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ABSTRAK 

Uswatun Khasanah, 2024: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak 

Kata Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas VIII  Di Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Model Tipe Tebak Kata, Minat Belajar  

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah ditemukan di SMP Plus 

Darussholah, terdapat pemilihan model pembelajaran yang kurang bervariasi yang 

digunakan oleh guru IPS. Model pembelajaran yang sering digunakan yaitu model 

konvensional yang dimana berpusat pada satu arah antara guru dan siswa dalam 

penyampaian materi, sehingga didalam proses pembelajaran mengakitkan siswa 

merasa jenuh,bosan dan minat belajar IPS menjadi rendah. Model Pembelajaraan 

Kooperatif Tipe Tebak Kata dapat dijadikan model alternatif lain dalam 

mendorong siswa lebih aktif dan bekerjasama dengan pasangannya. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe tebak kata terhadap minat belajar yang mendapatkan penerapan perlakuan 

model tebak kata dengan kelas yang menerapkan model konvensional pada materi 

keunggulan dan keterbatasan anntarruang dalam permintan,penawaran dan 

teknologi. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis penelitian Quasy 

Eksperiment. Desain penelitian yang digunakan Non-Equivalent Control Group 

Design.. Yaitu desain ini mirip dengan Pretest-Posttest Control Group Design. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes (angket), observasi 

dan dokumentasi. Uji instrument yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

uji validitas, uji reabilitas, setelah itu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas 

dan uji homogenitas sebelum dianalisis data dilanjutkan dengan uji hipotesis 

dengan menggunakan Independent Sample T-Test. 

 Hasil penelitian analisis data dalam penelitian menggunakan Independent 

Sample T-Test. Melalui program SPSS versi 22 Diperoleh nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000 nilai tersebut menunjuukan bahwa nilai sig (2-tailed) < 0,05, 

sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya 

terdapat pengaruh model pembelajran kooperatif tipe tebak kata terhadap minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas VIII di SMP Plus Darussholah tahun 

pelajaran 2023/2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah  tentang meningkatkan suatu kemampuan dan 

kepribadian seseorang atau individu melalui suatu kegiatan atau aktivitas yang 

eklusif dalam bentuk berupa pelatihan,pendidikan ataupun pembinaan dan 

beriteraksi dengan lingkungan sekitar. Pendidiikan juga memegang kendali 

atas peran dalam mewujudkan cita-cita bangsa indonesia terutama dalam 

mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan rakyatnya. 

Dikarenakan pendidikan memiliki kemampuan  dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia
2
.  Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah merupakan upaya sadar dan terencana dalam mewujudkan 

suasana belajar dan proses belajar  yang membuat siswa  aktif  dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

dan agama, pengendalian diri sendiri , kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, baik masyarakat, bangsa, dan 

budaya mereka sendiri.
3
 

Dalam proses belajar, guru  atau pendidik akan dihadapkan pada 

berbagai macam situasi seperti kemampuan, minat, dan latar belakang sosial 

siswa. Tingkat penguasaan pada belajar siswa sendiri juga  akan dipengaruhi 

                                                           
2
 Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi: Konsep Dasar,Teori, Strategi 

Dan Implementasi Dalam Pendidikan Globalisasi (An1mage, 2019), 

https://books.google.co.id/books?id=mICSDwAAQBAJ. 
3
 Hamid Darmadi, hal 52. 



 

 

2 

oleh hal ini. Oleh karena itu, pada proses belajar bukan  semata-mata 

bergantung pada apa yang diberikan guru (materi)  kepada siswanya, tetapi 

juga bagaimana mereka mengelola informasi yang mereka dapatkan atau 

diterima. Guru sebenarnya tidak hanya memberikan informasi tentang materi 

pelajaran, tetapi juga membantu siswa menjadi lebih mandiri,percaya diri dan 

aktif dalam belajar.  

Seperti yang dinyatakan Slameto (dalam afiatun nisa, minat adalah   

suatu kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengingat 

suatu kegiatan tertentu.
4
 Sedangkan menurut Makmun Khairani (riska 

neyanti,yohanes bahar) menyatakan bahwa untuk memperoleh suatu 

pengetahuan dan mencapai pemahaman di sekolahnya.minat belajar sendiri 

merupakan keterlibatan siswa dalam melakukan kegiatan dengan penuh 

perhatian Tergantung pada minat siswa, perhatian yang berkelanjutan disertai 

dengan perasaan senang dan diterimanya kepuasan tambahan, dan disertai 

dengan minat, kecenderungan  individu untuk tertarik pada subjek.
5
 Faktor 

utama minat terletak pada materi pelajaran dan bagaimana seorang guru 

mengajar didalam kelas. Guru juga harus mengubah suasana dan kondisi 

kelas.  Mayoritas guru tetap memilih metode pembelajaran konvensional, 

yang dikenal sebagai metode ceramah, karena dianggap lebih mudah dan 

efektif. Namun, faktanya adalah  bahwa hanya guru yang berpartisipasi aktif 

                                                           
4
 Alfiatin Nisa, “Pengaruh Perhatian Orang Tua Dan Minat Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial,” Faktor: Jurnal Ilmiah Kependidikan 2, no. 1 (2017): 1–

9. 
5
 izhar Salim Riska meyanti, yohanes bahari, “Optimalisasi Minat Belajar Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Problem Solving,” in Proceedings International Conference on Teaching and 

Education (ICoTE) Vol, vol. 2, 2019. 
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dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa hanya mendapatkan informasi 

dari guru, yang menyebabkan kebosanan dan kejenuhan dalam belajar. 

Seorang guru bisa memakai berbagai model pembelajaran dalam 

mempengaruhi atau menumbuhkan minat belajar siswanya dengan membuat 

lingkungan kelas menjadi lebih  aktif dan bervariatif. Menurut pendapat 

Djamarah (Dalam Prihma Sinta Utami, Abdul Gofur) bahwa dalam 

menggunakan suatu metode mengajar yang bervariasi dan inovatif dapat 

menggairahkan belajar siswa, jadi pada disuatu kondisi tertentu seorang siwa 

merasa bosan dalm pmbelajaran yang konvensional maka diperlukan model 

pembelajaran yang lain seperti model pembelajaran kooperatif agar bisa 

mengatasi rasa kebosanan dan kelesuan siswa dalam belajar.
6
  Sehingga dalam  

proses pembelajaran  menjadi lebih mudah diterima dan mudah diingat. 

Seorang pendidik sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan dan 

bagian yang terpenting dari proses belajar dan harus berpartisipasi dengan 

aktif didalam proses belajar mengajar. Pendidik juga  harus menguasai 

strategi, model, dan metode untuk memperlancar proses pembelajaran apalagi 

digempuran teknologi yang semakin moderen. Berdasarkan fakta yang 

dijelaskan, memilih dan menggunakan model pembelajaran sebagai kegiatan 

pembelajaran sangat penting, terutama untuk meningkatkan minat siswa 

dalam belajar dan membuat mereka lebih aktif didalam proses pembelajaran 

dikelas. 

                                                           
6
 Abdul Gafur Prihma Sinta Utami, “Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Gaya Belajar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar IPS Di SMP Negeri Di Kota Yogyakarta,” Harmoni Sosial: Jurnal 

Pendidikan IPS 2, no. 1 (2015): 97–103. 
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Adapun salah satu model yang dipakai ialah Model kooperatif tipe 

tebak kata yang  menggunakan permainan untuk mengajar kelompok kecil , 

baik berpasang-pasang atau dalam  kelompok tediri  dua hingga enam orang, 

dengan bantuan media kartu teka-teki. Menurut pendapat Kurniasih dan Sani 

(dalam Mira Pebrian, Asih Rosnaningsih) menyatakan bahwa Permainan 

Tebak Kata melibatkan peserta didik menjodohkan kartu yang berhubungan 

dengan teka-teki yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dengan kartu 

yang memiliki jawaban yang tepat. Selain membuat anak menjadi tertarik 

untuk meningkatkan belajarnya, permainan tebak kata juga membantu siswa 

memahami materi atau konsep pelajaran yang tertanam dalam ingatan 

mereka.
7
  Oleh karena itu, guru mengajak siswa untuk bermain game dengan 

kartu tebak kata yang diambil dari kertas manila yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari. 

Didukung dengan Penelitian terdahulu, yang relevan, dilakukan oleh 

Najla Ainul dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Tebak Kata Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Di 

Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh". Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimen dengan satu grup pra-postest. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa. berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan dengan sampel yang terpasang, di mana t-hitung = 

                                                           
7
 Asih Rosnaningsih Mira Pebrian, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Tebak Kata Terhadap Kemampuan Menulis Bahasa Inggris Siswa Kelas V SDN Pasar Kemis II 

Kabupaten Tangerang,” IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial Dan Humaniora 2, no. 2 (2018): 

49–53. 
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2,344 dan t-tabel pada taraf Î± (0,05) dengan df=14 adalah 2,145, yang 

menunjukkan bahwa kriteria uji t-hitung lebih besar daripada t-tabel atau 

2,344 lebih besar daripada 2,145 pada taraf signifikansi Î± = 5% (0,05), maka  

H_0 ditolak, sementara H_"a" diterima.
8
  Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model ini dalam pembelajaran sejarah di 

kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wiji Purmani berjudul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V SDN Ketabang Surabaya". 

Menggunakan penelitian kuantitatif jenis pendekatan Quasi eksperimen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

berdampak pada keinginan siswa untuk belajar di kelas V SDN Ketabang 

Surabaya. Artinya, Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka ditolak. Selain itu, kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata 88,2703, sedangkan kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata 75,1429.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata berdampak pada keinginan siswa 

untuk belajar dan nilai rata-rata di kelas Eksperimen memiliki tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.
9
 

                                                           
8
 Najla Ainul, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap 

Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajara Sejarah Di Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh” 

(Skripsi, Universitas Syiah Kuala, 2023). 
9
 Wiji Purnami, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V Sdn Ketabang Surabaya” (Skripsi, Universitas Pgri 

Adibuana Surabaya, 2020). 
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Dengan adanya penelitian terdahulu bisa disimpulkan bahwasanya 

dalam menerapkan model kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan 

minat belajar siswa dan  sangat berpengaruh didalam pembelajaran karena 

memberikan  solusi dalam proses pembelajaran untuk mengurangi kebosanan 

dan kejenuhan siswa. Jika siswa dalam proses belajar merasa senang 

kemungkinan siswa akan aktif dalam proses belajarnya  sehingga siswa lebih 

mudah didalam memahami pelajaran yang telah disampaikan dan nantinya 

akan meningkatkan minat belajarnya. 

 Berdasarkan  dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 14 Desember 2023 di Smp Plus Darussolah menunjukkan bahwasanya 

pada saat proses pembelajaran  ketika guru menggunakan pendekatan 

konvensional untuk mengajar, seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi, 

minat belajar menurun. Dikarenakan guru kuranya persiiapan dalam 

pembelajaran dan hanya menggandalkan buku paket,LKS atau sumber belajar 

yang lainnya. Akibatnya, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru secara 

searah, mencatat, dan menghafal materi, dan tidak siap untuk proses 

pembelajaran. Hal itu menyebabkan siwa merasa jenuh, tidak berkomunikasi, 

dan kurang aktif di kelas.
10

 Dan diperkuat oleh wawancara dengan Ibu Diyan 

Sartika Weny, seorang guru IPS di kelas VIII, dijelaskan bahwa masih banyak 

siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran karena proses dianggap  menonton. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan pembaharuan dalam  metode dan 

model pembelajaran, terutama pada mata pelajaran IPS yang tidak menarik 
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 Observasi di Smp Plus Darussolah Jember,14 Desember  2023 
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bagi siswa dan ditambah lagi di sekolah tersebut juga bergabung dengan  

pesantren yang dimana siswa banyak akan kegiatan diniyah yang 

menyebabkan peserta didik harus membagi waktu untuk belajar. 
11

 

Berdasarkan fenomena dan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaraan Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap Minat Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII Di 

Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Tahun Pelajaran 

2023/2024”  

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh model Pengaruh Model Pembelajaraan 

Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII Di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Darussholah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diketahui tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh model Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VIII Di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Darussholah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

  

                                                           
11

 Diyan Sartika Weny, diwawancara oleh Penulis, 14 Desember  2023 
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D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan menambah 

wawasan dan menambah ilmu untuk semua pihak dan memberikan 

kontribusi yang dalam mengembangakan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti : Dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang model pembelajaran 

b. Bagi guru  : Dapat dijadikan pertimbangan dan diterapkan 

untuk lebih memperbanyak model pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa dalam pembelajaran di kelas, khususnya mata pelajaran 

IPS, dan juga dapat menciptakan belajar yang aktif. 

c. Bagi  siswa :Dapat meningkatkan kepercayaan diri, 

meningkatkan semangat siswa dalam proses pembelajaran, melatih 

mereka untuk lebih mandiri, meningkatkan kreatifitas, dan 

meningkatkan minat siswa dalam belajar. 

d. Bagi kampus Uin Khas Jember : dapat memberikan kontribusi karya 

ilmiah berbasis riset dan dijadikan acuan dalam peneltian lebih lanjut. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian meliputi : 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah apa pun yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari, diolah, dan di simpulkan.
12

 

a. Variabel independen (x) 

Variabel independen, juga dikenal sebagai variabel bebas, 

adalah variabel yang menyebabkan perubahan atau munculnya variabel 

dependen yang disebut  variabel terkait.
13

  Variabel dependen (x) 

dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe tebak kata. 

b. Variabel dependen (Y) 

      Variabel dependen adalah variabel yang disebabkan oleh 

variabel independen (x) atau oleh adanya variable bebas. 
14

 Ini juga 

dikenal sebagai variabel terkait.  Variabel penelitian ini adalah minat 

belajar. 

2. Indikator variabel 

Dua variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata, yang disebut sebagai variabel X, 

dan minat belajar, yang disebut sebagai variabel Y. Indikator variabel-

variabel ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif Dan R&D, Penerbit A (Bandung, 2018). 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif Dan R&D, hal,39.  
14

 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif Dan R&D,hal ,40. 
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Tabel 1.1 

Indikator model pembelajaran kooperaatif dan minat belajar 

No Variabel Sub variabel Indikator 

 

1 Model pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Tebak Kata 

a. Menyamapaikan 

tujuan dan memotivasi 

siswa 

Guru memberikan motivasi 

kepada siswa dan 

menetapkan tujuan 

pembelajaran. 

 

 b. Memberikan informasi Guru memberikan 

informasi kepada 

pembelajar melalui 

demonstrasi atau buku 

bacaan. 

 

 c. Mengorganisasikan 

siswa kedalam belajar 

kelompok 

Pendidik Guru 

mengajarkan cara 

membentuk kelompok 

belajar dan membantu 

setiap kelompok melakukan 

perubahan yang efektif. 

 

 d. Membantu kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membantu kelompok 

belajar berkolaborasi dan 

menyelesaikan tugas yang 

melibatkan kerja sama. 

 

  e. Mengevaluasi Guru menilai hasil belajar 

kelompok tentang materi 

yang telah dipelajari. 

 

  f. Memberikan reward 

(penghargaan) 

Guru mengajarkan cara 

menghargai usaha dan hasil 

siswa.memberikan reward 

untuk menunjukkan rasa 

terima kasih atas upaya dan 

hasil penyelidikan individu 

dan kelompok. 

 

2 Minat Belajar  a. Perasaan senang  a. Perasaan senang siswa 

terhadap pelajaran IPS 

b. Kesan siswa terhadap mata 

pelajaran IPS 

c. Pendapat siswa terhadap 

pelajaran IPS 
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 b. Perhatian siswa  a. Perhatian saat mengikuti 

pelajaran  

b. Perhatian siswa saat 

berdiskusi 

 c. Keterlibatan siswa  a. Kesadaran tentang belajar 

b. Kegiatan setelah dan 

sebelum masuk sekolah 

 d. Ketertarikan siswa a. Rasa ingin tahu siswa 

b. Penerimaan (rensponsif) 

siswa saat pemberian tugas 

c. Antunsias siswa dalam 

kegiatan belajar  

 

F. Definisi Operasional  

Untuk menghindari presepsi lain terkait istilah-istilah yang 

memperlukan penjelesan terkait definisi operasional.hal ini digunakan untuk 

mempermudah dan fokus pada pembahasan yang dibahas agar tidak terjadi 

salah penafsiran, maka dibuat operasional penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap Minat 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas VIII Di 

Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Tahun Pelajaran 2023/2024” 

adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata (X) 

Model pembelajaran menjelaskan bagaimana secara sistematis 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model tebak kata menggunakan 

pola permainan sedikit untuk membantu siswa berkolaborasi satu sama 

lain. Karena memiliki kemampuan untuk melibatkan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 

oleh pendidik. 
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Dalam pembelajaran dikelas eksperimen yang menggunakan 

Model pembelajaran kooperatif yang berfokus pada tebak kata adalah 

model yang sengaja diberikan kepada siswa dengan kartu soal dan 

jawaban yang berisi bahasan materi  Kompotensi Dasar (KD) 3.2 tentang 

Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang dalam permintaan, Penawaran, 

dan Teknologi  yang dapat dipelajari dan dikerjakan oleh siswa untuk 

membangun minat belajar mereka. 

Adapun Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaraan kooperatif tipe tebak kata dalam buku metode 

pembelajaran di era digital 4.0  sebagai berikut: Pembelajaran kooperatif 

tipe tebak kata dimulai dengan menjelaskan secara singkat pokok-pokok 

Bahasan materi, lalu Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang heterogen. Setelah itu pendidik mmeminta setiap kelompok untuk 

membuat hasil rangkuman yang sudah dijelaskan sebelumnya, lalu 

memberikan kesempatan pada kelompok lainnya juga menjelaskan secara 

bergilir. Dan guru menyimpulkan pendapat dari siswa lalu menjelakan 

kembali.
15

 

Sedangkan Pembelajaran konvensional dikelas kontrol adalah 

pendekatan pembelajaran antara Guru dan siswa dalam proses 

pembelajarannya dilakukan satu arah. Guru mempunyai peran penting 

dalam menyampaikan pemahaman materi terhadap siswa.  Bahasan materi  

                                                           
15

  Andri Kurniawan, Nanang, Arifannisa, Resty Noflidaputri, Agus Supriyadi, Et al., 

Metode Pembelajaran Di Era Digital 4.0, 2022. 
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yang dijelaskan Kompotensi Dasar (KD) 3.2 tentang Keunggulan dan 

Keterbatasan Antarruang dalam permintaan, Penawaran, dan Teknologi. 

Adapun Langkah-langkah atau sintaks dalam pembelajaran 

konvensional dimulai sebagai berikut dalam pendahuluan Siswa dan Guru 

bersama menyampaikan salam, berdoa dan mengcek kehadiran siswa serta 

mengondisikan kelas. Kedua Guru dan siswa mengaitkan kompotensi 

dasar atau materi yang sudah dipelajari sebelumnya dan membahas materi 

selanjutnya. Ketiga, Guru menyiapkan dan menyampaikan media, sumber 

belajar yang akan ditampilkan dan berserta tujuan pembelajaran. Ke empat 

Guru menjelaskan kompetensi berupa materi pelajaran kurang lebih 30 

sampai 45 menit yang akan disampaikan. Hal tersebut dilakukan sebagai 

bentuk  menyamakan pengetahuan pada  siswa. Kelima , Guru 

memberikan lembar kerja siswa (Lkpd) untuk menguji kepahaman siswa. 

Keenam Guru menggapi dan mengevaluasi pembelajaran siswa. Terakhir 

ketujuh Guru dan siswa Bersama-sama membuat kesimpulan materi 

yangsudah dipelajari dan diakhiri berdoa Bersama-sma. 

2. Minat Belajar (Y) 

Minatnya belajar adalah ketika siswa memfokuskan perhatian 

mereka pada hal-hal yang mereka ingin tahu dan ingin mempelajarinya 

lebih lanjut. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa 

indikator untuk mengukur minat belajar siswa. Ini termasuk perasaan 

senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. 
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G.  Asumsi Penelitian 

Peneliti menduga bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak 

Kata Memiliki Pengaruh Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Plus 

Darussholah Tahun Pelajaran 2023/2024. 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah penjelasan sementara tentang sesuatu yang dibuat 

untuk menjelaskan dan mendorong penyelidikan selanjutnya. 

1. H0 : Tidak Adanya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak 

Kata Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial  Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Tahun 

Pelajaran 2023/2024. 

2. Ha : Adanya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial  Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Tahun 

Pelajaran 2023/2024.  
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I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan penelitian ini menjelaskan alur pada 

pembahasan skripsi, yang dimulai dari bab pendahuluan dan berakhir pada 

bab penutup. Penelitian ini disusun secara sistematis dalam lima bab:  

Bab I, membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, definisi operasional, asumsi, 

hipotesis, dan sistematika pembahasan.  

Bab II, membahas metode penelitian, termasuk pendekatan dan jenis 

penelitian. 

 Bab III,  membahas metode penelitian. 

 Bab IV, membahas penyajian dan analisis data dari gambaran obyek  

penelitian, analisis dan pengujian hipotesis, dan diskusi. 

Bab V,  mencakup penutup, yang mencakup kesimpulan, rekomendasi 

yang dapat membantu peneliti, dan penelitian literatur. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada tahap penelitian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, 

kemudian membuat ringkasan, baik peneliti yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, buku, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada 

jurnal ilmiah dan lain sebagainya). Dengan melakukan langkah langkah ini, 

maka dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

hendak dilakukan. 
16

  Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang terkait 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Judul skripsi tentang “Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Tebak Kata Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah 

Di Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh”, yang ditulis oleh Najla 

Ainul. Mahasiwa fakultas KIP Sejarah Universitas Syiah Kuala, tahun 

2023. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pengaruh 

model pembelajaraan kooperatif tipe tebak kata terhadap minat belajar 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pedekatan perencanaan Pre-

eksperimental Design yang berbentuk One Group Pretest-postest Design. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan adanya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif learning tipe tebak kata siswa terhadap minat 

                                                           
16

 Tim Penyusun Pedoman Karya Ilmiah (Universitas islam negeri kiai haji achmad 

siddiq jember: Pers, uin khas jember, 2020). 

16 



 

 

17 

belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 16 Banda Aceh. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test yang menunjukkan 

bahwa kriteria uji t-hitung > t-tabel atau 2,344 >2,145 pada taraf 

signifikansi Î± = 5% (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima.
17

Hasil 

kesimpulan tersebut menjukkan terdapat adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dalam pembelajaran sejarah dinkelas XI IPA 

SMP Negeri 16 Banda Aceh. 

2. Judul skripsi tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tebak 

Kata Pada Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Di SDS Al-

Fithriah Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor Sumatera 

Utara”, yang ditulis oleh Nurhayati Hasanah, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Guru Ibtidaiyah dan Keguruan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, tahun 2021. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDS Al-

Fithriah.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

dengan jenis penelitian True Eksperimental Design. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe tebak 

kata berpengaruh signifikan terhadap  hasil belajar siswa pada mata 
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 Najla Ainul, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap 

Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajara Sejarah Di Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh. 

(Skripsi,Universitas Syiah Kuala,2023)” 
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pelajaran PKn dikelas IV SDS Al-Fithriah dengan nilai lebih besar dari 

0,05 yaitu 0,929 yang menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak.
18

  

3. Judul jurnal Jurnal  Scientific Journals of Economic Education SJEE 

Volume 5, Nomor 2 tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Tebak Kata Dan Keliling Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ips Di Kelas VIII Smp Negeri 2 Kota Jambi”, yang ditulis oleh  

Sapitri Sapitri, Lili Andriani. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII. Penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan (Quasi Eksperimen). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwasanya  pembelajaran kooperatif tipe tebak kata dan 

kelililing kelompok berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPS dari hasil Uji T sebesar 8,480 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 Menerima.
19

 

4. Judul skripsi tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 

Tebak Kata Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik  Kelas V SDN 

Ketabang Surabaya”, yang ditulis oleh Wiji Purmani. Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

tentang Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, tahun 2020. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

                                                           
18

 Nurhayati Hasanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Di Sds Al-Fithriah Kelurahan Gedung 

Johor Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, 2021). 
19

 Lili Andriani Safitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Dan 

Keliling Berkelompok Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Di Kelas Viii Smp 

Negeri 2 Kota Jambi,” SJEE (Scientific Journals of Economic Education) 5, no. 2 (2021): 1–10. 
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pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap motivasi siswa kelas V 

SDN Ketabang. Penelitian ini merupakan jenis pendekatan penelitian 

kuantitatifnya adalah Quasi Eksperimen.  Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

berdampak pada keinginan siswa untuk belajar di kelas V SDN Ketabang 

Surabaya, menunjukan adanya pengaruh pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata terhadap motivasi belajar siswa dengan hasil 

rata-rata kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 88,2703, sedangkan 

kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 75,142. 20  

5. Judul skripsi tentang “Pengaruh Model Tebak Kata Pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas 

III SDN Centre Mawang Kabupate Gowa”, yang ditulis oleh Sitti Aisyah. 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 

tahun 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk 

mengetahui pengaruh model tebak katapada pembelajaran bahasa 

indonesia terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas III SDN 

Mawang. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan jenis 

pendekatan Quasi Eksperimental dengan penggumpulan data berupanya 

observasi,tes dan  dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

adanya pengaruh signifikan model tebak kata berpengaruh terhadap 
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 Wiji Purnami, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V Sdn Ketabang Surabaya." (Skripsi, Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya,2022)” 
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kelancaran berbicara peserta didik didik Kelas III SDN Centre Mawang 

Kabupaten Gowa dengan T hitung > ttabel (9,26 > 2,06).
21

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No  Nama dan judul Persamaan Perbedaan 

1 Najla Ainul,” 

Pengaruh  Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Tebak Kata 

Terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Dalam 

Pembelajaran 

Sejarah Di Kelas 

XI IPA  SMA 

Negeri 16 Banda 

Aceh” 

a. Sama-sama meneliti 

tentang model  

kooperatif tipe tebak 

kata 

b. Sama-sama tentang 

minat belajar siswa 

c. Sama-sama 

menggunakan angket 

dalam penelitian  

a. Objek ,waktu dan tempat 

penelitian berbeda 

b. Penelitian ini meneliti 

ditingkat SMP sedangkan 

peneliti sebelumnya di 

tingkat SMA 

c. Peneliti sekarang 

mencantum pembelajaran 

IPS terpadu sedangkan 

peneliti terdahulu 

pembelajaran sejarah 

d. Jenis peneitian yang 

dipakai  jenis penelitian 

pre-experimental 

sedangkan penelitti 

menggunakan Quasy 

Eksperimen 

2 Nurhayati 

Hasanah,” 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Tebak Kata 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pkn 

Di SDS Al-Fithriah 

Kelurahan Gedung 

Johor Kecamatan 

Medan Johor 

Sumatera Utara” 

a. Sama-sama meneliti 

tentang model  

kooperatif tipe tebak 

kata 

b. Sama-sama 

memberikan nilai 

yang efesien  terhadap 

hasil belajar 

a. Lokasi,objek dan waktu 

penelitian berbeda 

b. penelitian terdahulu 

tentang hasil belajar 

sedangkan peneliti minat 

belajar 

c. Materiyang dipakai dalam 

penelitian adalah PKN 

Sedangkan peneliti 

menggunakan materi ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) 

d. Penelitian ini meneliti 

ditingkat SMP sedangkan 

peneliti sebelumnya di 

tingkat SD 

3 Safitri dan Lili 

Andriani,” 

Pengaruh Model 

a. Sama-sama meneliti 

tentang model  

kooperatif tipe tebak 

a. Lokasi,objek dan waktu 

penelitian berbeda 

b. variabel  yang digunakan 
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 Sitti Aisyah, “Pengaruh Model Tebak Kata Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Tebak Kata Dan 

Keliling Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran Ips Di 

Kelas VIII Smp 

Negeri 2 Kota 

Jambi.”  Jurnal  

Scientific Journals 

of Economic 

Education SJEE 

Volume 5, Nomor 

2. 

kata 

b. pendekatan penelitian 

yang digunakan 

adalah pendekatan 

sama-sama kuantitatif 

Quasi Eksperimen 

 

penelitian Hasil Belajar 

sedangkan peneliti Minat 

Belajar 

 

4 Wiji Purmani.” 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe 

Tebak Kata 

Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta 

Didik  Kelas V 

SDN Ketabang 

Surabaya” 

a. Sama-sama meneliti 

tentang model  

kooperatif tipe tebak 

kata 

b. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

angket, dan observasi 

a. Lokasi,objek dan waktu 

penelitian berbeda 

b. Jenis penelitian yag 

digunakakn menggunakan 

Pre Eksperimental 

sedankan peneliti 

menggunakan Quasy 

Eksperimen  

c. Peneliti terdahulu tentang  

motivasi belajar sedangkan 

Peneliti menggunaka n 

minat belajar 

d. Penelitian terdahulu tidak 

mencantumkan mata 

pelajaran sedangkan 

peneliti mencantumkan 

mata pelajaran IPS 

e. Peneliti terdahulu ditingkat 

SD sedangkan peneliti di 

tingkat SMP 

 

5 Sitti Aisyah. 

“Pengaruh Model 

Tebak Kata Pada 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Terhadap 

Keterampilan 

Berbicara Peserta 

Didik Kelas III Sdn 

Centre Mawang 

a. Sama-sama meneliti 

tentang model  

kooperatif tipe tebak 

kata 

b. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

observasi Dan 

Dokumentasi. 

a. Lokasi, objek dan waktu 

penelitian berbeda 

b. penelitian  terdahulu 

menggunakan 

Kemampuan Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

Terhadap Keterampilan 

Berbicara  dan sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan minat 
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Kabupate Gowa. “ belajar 

c. peneliti terdahulu 

menggunakan mata 

pelajaran bahasa indonesia 

sedangkan peneliti 

sekarang mata pelajaran 

IPS 

d. Peneliti terdahulu ditingkat 

SD peneliti sekarang 

ditingkat SMP 

  

Dapat disimpulkan persaaman dan perbedan diteliti yaitu: sama-sama 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata. Sedangkan 

perbedaannya yaitu: lokasi,objek dan waktu penelitiannya yang berbeda, 

adanya perbedaan dari segi mata pelajaran, hasil belajar, motivasi peneliti 

terdahulu dengan sekarang. Sedangkan penelitian variable bebas yang diteliti 

yaitu minat belajar siswa. Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dengan sedikit pola permainan dapat meningkatkan 

minat belajar siswa menjadi tertarik, aktif, percaya diri sehingga penelitian 

layak dilakukan. 

B. Kajian Teori 

Bab ini menyajikan analisis teoritis tentang bagaimana model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata berdampak pada minat belajar siswa 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama  Plus Darussolah tahun pelajaran 2023/2024. 
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1. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif membantu siswa dalam memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran karena memungkinkan mereka 

bekerja sama dengan teman sebaya mereka untuk menemukan dan 

mengembangkan solusi alternatif untuk masalah yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang dihadapi.
22

 

Kooperatif learning, menurut Johnson B.Santoso (dalam Ismun 

Ali), adalah dalam suatu kegiatan pembelajaran  di mana siswa belajar 

dan bekerja sama secara optimal baik dalam pengalaman individu 

maupun kelompok. Nurhadi mengatakan bahwa untuk menghindari 

konflik dan kesalahpahaman yang menyebabkan masalah, 

pembelajaran yang sengaja mengembangkan interaksi silih berganti.
23

 

Joyce dan Weil mengatakan bahwa model pembelajaran suatu 

rencana untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), membuat bahan dan sumber belajar dan memandu  

pembelajaran di kelas atau tempat lain. Model pembelajaran dapat juga 

disebut sebagai  model  pilihan, yang berarti guru dapat memilih model 

pembelajaran yang paling tepat dan efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.
24
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 Penulis menyimpulkan dari berbagai pendapat yang telah 

dikemukakan tentang pembelajaran kooperatif bahwa itu adalah jenis 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok untuk mencapai 

sebuah tujuan kelompok bersama setiap siswa harus terlibat dan 

berpartisipasi secara aktif dalam pekerjaan setiap kelompok. 

b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Pendekatan pembelajaran kooperatif tidak sama dengan metode 

pembelajaran lainnya. Proses pembelajaran yang menekankan kerja 

sama kelompok menunjukkan perbedaan. Berikut ini adalah 

karakteristik pembelajaran kooperatif.. 

1) Saling Ketergantungan Positif  

Saling ketergantungan yang positif membutuhkan interaksi 

yang memungkinkan teman sejawat saling merangsang untuk 

mencapai hasil belajar terbaik.  Karena setiap siswa menerima 

bahan dan tugas yang berbeda, setiap siswa bergantung pada satu 

sama lain dan saling membutuhkan.  Tugas kelompok tidak dapat 

diselesaikan jika salah satu siswa tidak bisa menyelesaikannya. 

2) Tanggung Jawab Individu  

Pembelajaran kooperatif bertujuan memberi siswa 

kesempatan untuk menguasai materi secara individu. Untuk 

memastikan bahwa seluruh kelompok mengetahui anggota 

kelompok mana yang membutuhkan bantuan dan anggota 

kelompok mana yang bisa memberikan bantuan, guru 
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menyampaikan hasil penilaian individu kepada kelompok tersebut. 

Setiap peserta didik secara otomatis menerima tugas yang berbeda. 

Oleh karena itu, tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing anggota kelompok, dan setiap peserta 

didik harus bertanggung jawab untuk menyelesaikannya. 

3) Interaksi Tatap Muka  

Interaksi yang mengharuskan siswa berkumpul dalam 

kelompok dan berinteraksi dengan guru dan teman sekelas. Peserta 

didik dapat menjadi sumber belajar satu sama lain melalui interaksi 

seperti ini, sehingga sumber belajar menjadi lebih beragam, yang 

juga memudahkan siswa. 

4) Komunikasi antar anggota kelompok  

Komunikasi antar anggota kelompok memerluka 

keterampilan  seperti toleransi, berperilaku sopan terhadap teman, 

mengkritik ide dan tidak mencela teman, keberanian untuk berpikir 

logis. Pembelajaran kooperatif ini mengajarkan keterampilan 

seperti non-kontrol, mandiri, dan lain-lain mengembangan 

kesadaran hubungan interpersonal 

5) Mengevaluasi Proses Kelompok  

Guru harus memberi waktu tersendiri kepada kelompok 

untuk mengevaluasi proses kerja  sama tim dan hasil kerja sama. 

Hal tersebut meningkatkan akan  kemampuan kelompok untuk 

bekerja sama.  Tidak usah  dilakukan setiap kali kerja kelompok, 
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periode penilaian ini dapat dilakukan secara berkala setelah 

beberapa siswa mengikuti kegiatan pembelajaran.
25

 

Sebagaimana Dalam Surat Al-Maidah ayat 2, Allah Swt 

berfirman: 

                      

                     

                       

                

                     

                       
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala'id 

(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan 

(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan 

Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan 

ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 

kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 

menghalang-halangimu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya. 
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 Di dalam makna ayat tersebut, fokusnya adalah bahwa 

Allah memerintahkan hamba-hambanya yang beriman untuk saling 

membantu dalam melakukan hal kebaikan, yaitu menjahui hal-hal 

yang buruk, dan juga melarang mereka untuk membantu satu sama 

lain dalam melakukan hal-hal yang diharamkan.
26

 

Berdasarkan makna di atas, ini sejalan dengan 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa untuk saling membantu 

satu sama lainnya  dalam  mencapai kesuksesan dalam 

berkelompok 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mencapai kelima prinsip atau karakteristik  kolaboratif, setiap 

anggota kelompok harus memiliki kiat kinerja yang kuat. Selain 

itu, proses memerlukan waktu yang lama untuk diselesaikan, tetapi 

dengan persiapan yang matang, guru akan lebih mudah mengatasi 

situasi seperti ini. 

Dalam kooperatif, setiap anggota mempunyai hak untuk 

memberi tahu dan berbagi pendapat dengan anggota lainnya. Ini 

berarti bahwa setiap anggota bergantung pada anggota lain; 

contohnya, jika salah satu anggota dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi membantu anggota dengan tingkat pendidikan yang 

lebih rendah, hal ini dapat terjadi. 
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c. Langkah-Langkah Dalam Pembelajaran Kooperatif 

Adapun dalam proses pelajaran berjalan dengan teratur terdapat 

sitaks (langkah-langkah) atau indikator yang harus diperhatikan 

dengan bertujuan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencanayang 

diharapkan. Adapun disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Langkah- langkah  pembelajaran kooperatif tebak kata 

No              Langkah Aktivitas pendidik  

1 Menyatakan tujuan dan 

memotivasi siswa. 

Guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

dan menetapkan tujuan 

pembelajaran 

. 

2 Menberikan informasi Guru memberikan 

informasi kepada 

pembelajar melalui 

demonstrasi atau buku 

bacaan. 

 

3 Mengorganisasikan siswa 

kedalam kelompok belajar 

Guru mengajarkan cara 

membentuk kelompok 

belajar dan membantu 

setiap kelompok 

melakukan perubahan 

yang efektif 

4 Membantu kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru  membantu 

kelompok belajar 

berkolaborasi dan 

menyelesaikan tugas yang 

melibatkan kerja sama 

5  Mengevaluasi Guru menilai hasil belajar 

kelompok tentang materi 

yang telah dipelajari. 

6 Memberikan reward 

(penghargaan) 

Guru  mengajarkan cara 

menghargai usaha dan 

hasil siswa.memberikan 

reward untuk 

menunjukkan rasa terima 

kasih atas upaya dan hasil 

penyelidikan individu dan 

kelompok. 
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d. Keunggulan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

1) Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif 

Mulyadiana (dalam Aceng Jaelani) mengatakan bahwa ada 

beberapa keuntungan dari pembelajaran kooperatif di antaranya : 

a) Melalui pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan tidak 

terlalu bergantung pada guru, namun lebih percaya diri 

terhadap kemampuan berpikir individunya dalam menyajikan 

informasi dari berbagai sumber dan belajar bersama orang lain. 

b) Melalui Pembelajaran kooperatif dapat membantu setiap siswa 

untuk menjadi lebih bertanggung jawab atas pendidikan 

mereka 

c) Melalui Pembelajaran kooperatif merupakan model dan 

strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan prestasi 

akademik dan non akademik 

d) Melalui Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa 

meningkatkan keterampilan  dan menguji keterampilan mereka 

terhadap  pemahaman mereka sendiri sambil menerima umpan 

balik dari orang lain 

e) Melalui Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik untuk menguji ide 

dan pemahaman mereka sendiri.  
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2) Kelemahan Dalam Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Mulyadiana, ada beberapa kelemahan 

pembelajaran kooperatif, yaitu: 

a) Memahami filosofi pembelajaran kooperatif membutuhkan 

waktu karena terdapat perbedaan antara peserta didik yang 

memiliki kelebihan dan peserta didik yang merasa kurang. 

b) Penilaian yang diberikan kepada peserta didik dalam 

pembelajaran kooperatif adalah lebih rendah daripada yang 

diberikan kepada individu lain. 

c) Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama untuk 

membangun kesadaran berkelompok. 

d) Kemampuan dalm bekerja sama adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa, tetapi banyak aktivitas hanya bergantung pada 

kemampuan secara individual.
27

 

e. Pengertian Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

1) Kooperatif Tipe Tebak kata 

Dalam buku pengembangan model metode pembelajaran 

dalam Dinamika belajar siswa, Darmaji menyatakan bahwa model 

pembelajaran tebak kata termasuk dalam model pembelajaran 

kooperatif yang bergantung pada siswa bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama dalam pembelajaran secara tim.
28

 Model 
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pembelajaran kooperatif Tebak Kata menggunakan kartu teka-teki. 

Permainan Tebak Kata melibatkan peserta didik menjodohkan 

kartu dengan jawaban yang tepat untuk teka-teki. 
29

Selain 

membuat anak menjadi tertarik untuk belajar, permainan tebak kata 

juga membantu peserta didik memahami materi atau konsep 

pelajaran yang tertanam dalam ingatan mereka. Oleh karena itu, 

guru mengajak siswa untuk bermain game dengan kartu tebak kata 

yang dibuat dari kertas manila yang berkaitan dengan mata 

pelajaran. 

Dapat disimpulkan pelajaran tebak kata ini menggunakan 

kartu teka-teki dan kartu jawaban untuk membantu siswa 

memahami apa yang diajarkan. Ada beberapa hal yang harus 

disiapkan sebelum menerapkan model permainan yaitu : 

a) Mempersiapkan materi  dan bahan ajar yang dibutuhkan 

b) Mempersiapkan kata kunci yang akan dipertanyakan. 

2) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tebak 

Kata 

Media yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a) Membuat kartu dengan kertas manila berukuran 10 cm x 10 cm 

atau (5 cm x 10 cm) dan menuliskan ciri-ciri atau kata-kata 

yang terkait atau mengarah pada soal yang akan ditebak. 
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b) Membuat kartu kecil berukuran 5 cm x 2 cm untuk menulis 

istilah yang akan ditebak sebagai jawaban. yang kemudian 

dilipat dan ditempelkan ke dahi.   

Adapun langkah-langkah atau sintaks pada  pembelajaran  

model tebak Dalam buku metode pembelajaran di era digital 4.0  

sebagai berikut: 

a) Langkah Pertama seorang Guru menjelaskan kompetensi 

berupa materi pelajaran kurang lebih 30 sampai 45 menit yang 

akan disampaikan. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk  

penyetaraan atau menyamakan pengetahuan pada  siswa dan 

siswa  tesebut memiliki pemahaman yang cukup yang nantinya 

agar bisa menjawab soal-soal yang akan diberikan di 

permainan tebak kata. 

b) Langkah Kedua seorang Guru membagi kelompok secara 

berpasang-pasang sesuai jumlah kelompok yang ditentukan.  

c) Langkah Ketiga siswa membawa kartu kertas manila yang 

berukuran 10 x 10 cm dan membacakan kata-kata yang tertulis 

di dalamnya sementara pasangannya menebak apa yang 

dimaksud dalam kartu tersebut. 

d) Langkah ke empat apabila  hasil jawaban tersebut jawabanya 

benar (sesuai dengan jawaban yanga da dikartu) maka 

pasangan kelompok boleh duduk kembali, apabila belom bisa 

menjawab pertanyaan dengan benar boleh diarahkan degan 
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kata lain tetapi tidak boleh langsung membrikan jawaban yang 

benar. 

e) Dan seterusnya.
30

 

Adapun tujuan dari penggunaan model  pembelajaran 

kooperatif  tipe tebak kata sebagai berikut: 

a) Melatih siswa menjadi paham , tenang terbiasa mengenai 

pembelajaran media tebak kata  dala pembelajaran dan terbiasa 

menjawab pertanyaan dengan  cepat, tepat, dan matang.  

b) Membuat peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab 

karena mereka menjadi lebih matang dalam mengambil atau 

menentukan sikap dalam kelompok. 

c) Membuat siswa menjadi lebih berani dalam membuat 

pertanyaan , dalam artian membuat mereka lebih terbiasa 

berbicara di hadapan umum. 

d) Meningkatkan kepercayaan diri siswa tampil berani dalam 

mengungkapkan pendapatnya  ataupun bertanya di hadapan 

forum umum.
31

 

3) Kelebihan Dan Kelemahan Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif 

tebak kata sebagai berikut: 
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a) Pembelajaran menjadi menarik dan berkesan. Siswa sangat 

menikmati peran mereka dalam kegiatan ini dan sangat antusias 

karena mereka merasa memiliki peran yang sangat penting 

dalam kegiatan kelompok. 

b) Dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka 

untuk berpikir logis dan kritis. Kegiatan menebak kata yang 

terkait dengan materi yang telah diajarkan melatih siswa untuk 

memecahkan pertanyaan yang diberikan 

c) Siswa juga dilatih untuk menggunakan berbagai pilihan 

jawaban untuk menemukan jawaban.  

d) Kegiatan ini juga melibatkan seluruh tubuh siswa dalam proses 

pembelajaran, seperti berdiri, duduk, dan mencari pasangan 

pembelajaran untuk menebak kata, yang mendorong siswa 

untuk benar-benar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

4) Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Adapun kelemahan dari  model pembelajaran kooperatif 

tipe tebak kata sebagai berikut: 

a) Proses pembuatan kartu teka-teki dan jawaban yang tidak 

terlalu sulit dibuat. Kartu teka-teki dan jawaban harus 

disesuaikan dengan materi yang telah ditentukan. 

b)  Menentukan kata yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu sulit 

bagi siswa untuk dijawab. 
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c) Karena ada siswa yang aktif dan pasif, pendidik harus 

memperhatikan keadaan siswanya di kelas. Pendidik harus 

memahami perbedaan antara keduanya dan menumbuhkan 

semangat belajar siswanya. 

d) siswa sering menganggap pembelajaran tebak kata sebagai 

permainan daripada belajar.
32

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar Siswa 

Secara garis besar, minat sendirin berarti dua hal pertama, 

usaha dan keinginan untuk belajar dan mencari sesuatu. Kedua, 

keinginan  pribadi seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Minat 

sendiri dapat diartikan sebagai keinginan, kesukaan, dan kemauan 

terhadap sesuatu hal. Hilgar mengatakan minat adalah suatu proses 

yang terus-menerus dan memusatkan  perhatian dan fokus dengan rasa 

senang dan puas. 

Menurut Crow and Crow (dalam Yayat Suharat), minat 

(interest) dapat berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri atau daya gerak yang mendorong kita untuk merasa 

tertarik pada orang, benda, atau kegiatan sendiri.
33

  Menurut Djali 

dalam buku Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), minat adalah 

menerima akan suatu  hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar 
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diri sendiri; semakin kuat atau dekat hubungannya, semakin besar 

minatnya. Slameto (2010) mendefinisikan minat sebagai rasa suka 

yang lebih besar dan keterikatan pada sesuatu atau aktivitas tanpa 

arahan. Ketertarikan pada  hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di 

luar diri sendiri semakin kuat atau dekat.
34

  Slameto juga menjelaskan 

bahwa ekspresi minat dapat diidentifikasi melalui pernyataan atau 

indikator minat belajar, yaitu : 

1) Perasaan senang  

Minat dan perasaan senang dan gembira  bersifat timbal 

balik,sehingga  tidak mengherankan jika siswa yang tidak senang 

juga akan kurang tertarik dan sebaliknya.. 

2) Perhatian 

Perhatian adalah ketika tenaga difokuskan pada suatu objek 

kesadaran saat melakukan tugas. 

3) Keterlibatan  

Keterlibatan didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau penggalaman 

afektif yang dirangsang oleh kegiatan. 

4) Kemauan (ketertarikan) 

Keinginan yang mendorong untuk mencapai tujuan hidup 

tertentu disebut kemauan. Ini dikendalikan oleh pertimbangan akal 
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budi keinginan untuk membentuk dan merealisasikan diri sendiri 

yang ada pada setiap orang.
35

 

Berdasarkan pemahaman para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa minat belajar adalah dorongan dalam diri 

seseorang (individu) untuk melakukan sesuatu yang dapat 

membuatnya tertarik dan senang, serta di dalam suatu pemusatan 

perhatian yang mengandung perasaan suka, perhatian, kemauan, dan 

keterlibatan dalam menerima sesuatu dari luar (lingkungan). 

b. Jenis-jenis minat belajar 

Adapun Menurut Djali (dalam Leni Firdawati), ada enam jenis 

minat belajar antara lain; 

1) Realistis, yaitu minat terhadap aktivitas yang praktis atau fisik. 

2) Investigatif, yaitu minat terhadap hal-hal yang berorientasi 

keilmuan. 

3) Artistik, yaitu minat terhadap hal-hal yang memunculkan ide atau 

gagagasan. 

4)  Sosial, yaitu minat terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 

masyarakat. 

5) Enterprising, yaitu berarti ketertarikan yang cenderung menyukai 

hal-hal yang memiliki nilai persuasif. 

6) Konvensional, yaitu minat yang cenderung mengurangi kesalahan 

dan peraturan belajar yang baik.
36
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat belajar seseorang tidak akan muncul begitu saja, akan 

tetapi terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya minat itu 

sendiri. Menurut Syah dalam Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, ada 

tiga kategori yang berbeda diantaranya :  

1) Faktor internal 

faktor internal mencakup dua komponen, yakni: 

a)  Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis, termasuk tegangan otot dan kondisi 

fisik, menunjukkan tingkat kebugaran siswa, yang dapat 

memengaruhi motivasi dan keinginan mereka untuk belajar.. 

b) Aspek psikologis 

Aspek psikologis: Aspek ini berasal dari siswa sendiri 

dan mencakup intelegensi, bakat, sikap, minat, dan motivasi 

mereka. 

2) Faktor ekternal 

Faktor eksternal mencakup dua komponen, yakni: 

a) Lingkungan Sosial 

Sekolah, keluarga, komunitas, dan teman sekelas adalah 

bagian dari lingkungan sosial (berhubungan dengan manusia). 
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b)  Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan sosial mencakup hal-hal seperti suhu udara, 

ruang, sarana, dan prasarana.. 

3)  Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor pendekatan belajar, adalah Pendekatan belajar 

mengacu pada metode yang digunakan siswa untuk meningkatkan 

efektivitas, keaktifan, dan keterampilan mereka dalam mempelajari 

topik tertentu.
37

 

3. Pembelajaran  IPS 

a. Pengertian IPS 

Untuk tujuan pendidikan, ilmu pengetahuan sosial 

didefinisikan sebagai ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan, sementara 

"ilmu pengetahuan sosial" mencakup materi interdisipliner yang 

mencakup aspek ilmu sejarah, ekonomi, sosiologi, geografi, 

antropologi, dan filsafat. Dalam praktiknya, ini dipilih sebagai mata 

pelajaran di sekolah dan institusi pendidikan tinggi.
38

 

Moeljono Cokrodikardjo mendefinisikan IPS sebagai suatu 

pendekatan interdisipliner dalam ilmu sosial yang menggabungkan 

berbagai cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, antropologi, budaya, 

psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, dan ekologi manusia. 

IPS dirancang untuk pendidikan dengan materi dan tujuan yang 
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sederhana dan mudah dipahami. Namun, S. Nasution menyatakan 

bahwa IPS adalah pelajaran yang menggabungkan berbagai mata 

pelajaran sosial. Menurutnya, IPS adalah bagian dari kurikulum 

sekolah yang berkaitan dengan peran manusia dalam masyarakat dan 

mencakup topik seperti sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, 

antropologi, dan psikologi social.
39

 

b. Tujuan pembelajara IPS 

Menurut pendapat Sapriya mengatakan memberikan ksepatan 

terhadap siswa untuk mengembangkan akan penegetahuannya dan 

keterampilanya dan nilai yang nantinya memungkinkan mereka 

menjadi warga negara yang aktif dan dalam berpartisipasi baik secara 

demokratis ataupun dilingkungan masyarakat. Pendidikan  IPS 

mmebantu dalam mengembangkan individu atau dirisendiri peduli 

terhadap kondisi yang terjadi secra nyata dan real di masyrakat dan 

mampu menyelesaikan masalah terhdap persoaan yang kritis dana 

bertanggung jawab. IPS sendiri bertujuan melatih akan siswa bisa 

berfikir secara krtis,bersikap dan bertindak di dalam kehidupan 

lingkungan masyarakat
40

.  Menurut (Awan Mutakin, 1998) dalam  

Buku Model Pembelajaran IPS Terpadu mengemukakan bahwa  

rumusan tujuan dapat digambarkan sebagai berikut : 
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1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungannya setempat, serta memahami peraturan yang berlaku. 

2) Mengetahui dan mampu menggunakan pendekatan yang 

dimodifikasi dari ilmu sosial untuk memecahkan masalah sosial. 

3) Memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan membuat 

keputusan tentang cara menyelesaikan masalah yang berkembang 

di lingkungan masyarakat. 

4) Memperhatikan masalah dan isu-isu masyarakat dan mampu 

berpikir secara logis dan kritis.  

5) Mampu mengembangkan berbagai keterampilan atau potensi yang 

mampu membangun diri sendiri, yang kemudian bertanggung 

jawab membangun masyarakat. 
41

 

Pada intinya tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk 

mendidik siswa menjadi orang yang bertanggung jawab dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, negara, dan diri mereka 

sendiri dengan menerapkan prinsip-prinsip moral dan etis yang kuat 

untuk membangun hubungan dengan masyarakat. 

c. Materi Pembelajaran IPS 

Penulis ingin meningkatkan bahasan materi yang diajarkan 

tentang Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, 

Penawaran, dan Teknologi dalam penelitian ini. Penjelasan tentang 

materi ini ditemukan didalam buku paket kelas VIII SMP. 
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1) Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, 

Penawaran, dan Teknologi. 

Sumber daya alam Indonesia sangat melimpah. Kehidupan 

manusia mendapat banyak manfaat dari sumber daya alam yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Keunggulan yang dimiliki Indonesia 

menyebabkan penawaran produk yang dibuat di sana dan 

permintaan dari negara lain untuk produk Indonesia. 

Dengan kata lain, negara lain yang tidak memiliki sumber 

daya tambang seperti Singapura memiliki keterbatasan antarruang 

dalam hal penawaran sumber daya alam pertambangan. Sebaliknya, 

Indonesia memiliki keunggulan antarruang dalam hal penawaran 

hasil tambang, hasil kelautan, dan sumber daya alam lainnya.
42

 

2) Pengertian pelaku ekonomi 

Orang atau organisasi yang melakukan kegiatan disebut 

pelaku ekonomi. Ada empat pelaku ekonomi dalam suatu ekonomi: 

rumah tangga konsumen atau keluarga, rumah tangga produsen atau 

perusahaan, rumah tangga pemerintah, dan rumah tangga luar 

negeri. 

a) Rumah tangga konsumen (RTK) kelompok masyarakat yang 

melakukan konsumsi barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidup diri sendiri atau keluarga. 
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b) Rumah tangga produsen (RTP)  adalah pihak pihak yang 

melakukan produksi, yaitu membuat barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan orang lain. 

c) Rumah tangga pemerintah adalah Pemerintah bertanggung 

jawab atas pengaturan, pengawasan, dan pengendalian 

perekonomian. 

d) Rumah tangga luar negeri adalah individu atau organisasi yang 

bertanggung jawab atas ekspor (arus penjualan ke luar negeri) 

dan impor (arus penjualan ke dalam negeri). 

3) Peran pelaku ekonomi dalam Perekonomian 

a) Peran Rumah Tangga Keluarga/Rumah Tangga Konsumen 

(RTK) 

Rumah tangga konsumen membutuhkan barang dan jasa 

yang dibuat oleh produsen atau perusahaan. Rumah tangga 

konsumen melakukan dua peran: sebagai konsumen dan sebagai 

penyedia faktor produksi, seperti lahan, tenaga kerja, modal, dan 

keahlian. 

b) Peran Rumah Tangga Perusahaan/Rumah Tangga Produsen 

(RTP) 

Rumah tangga perusahaan, juga dikenal sebagai 

produsen, bertindak sebagai penyedia barang dan jasa kepada 

konsumen. Di Indonesia, rumah tangga produsen terdiri dari tiga 
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kategori: Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha 

Milik Swasta (BUMS), dan Koperasi 

c) Peran Rumah Tangga Pemerintah 

Konsumen, produsen, dan regulator adalah tiga peran 

penting rumah tangga pemerintah dalam ekonomi. 

d) Peran Rumah Tangga Luar Negeri.
43

 

   Pada abad ke-21, ekonomi tanpa hubungan 

internasional menjadi tidak mungkin. Perdagangan internasional 

adalah bukti peran masyarakat luar negeri dalam perekonomian. 

4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Terhadap Minat Belajar Siswa 

  Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

berdasarkan paham kontruktivisme. Secara filosofis, belajar dalam 

teori kontrutivisme dalam (Syamsul Alam Juli) adalah membangun 

pengetahuan belajar sedikit demi sedikit yang kemudian dari hasilnya 

diperluas konteks yang terbatas.
44

 Menurut Teori kontruktivisme dapat 

menerapkan pembelajaran kooperatif secara intensif yang dapat 

membantu siswa dalam memahami pelajaran atau konsep yang sulit 

mereka bisa berdiskusi dengan teman kelompoknya. Salah satunya 

yakni pembelajaran kooperatif tipe tebak kata
45
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Didalam  Model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa, sebagaimana sesuai dengan 

teori kontruktivisme koopertif memiliki potensi yang besar terkait 

dalam meningkatkan minat belajar siswa, dikarenakan pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dapat mendorong siswa dalam belajar secara 

aktif  dan bisa membangun pengetahuan mereka 

sendiri,mengembangkan keterampilan ,berfikir kreatif dan kritis serta 

meningkatkan rasa percaya diri dan juga kemandirian.
46

 Slameto (2010) 

(2010) mendefinisikan minat sebagai rasa suka yang lebih besar dan 

keterikatan pada sesuatu atau aktivitas tanpa arahan. Minatnya pada 

suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar diri sendiri 

semakin kuat dan dekat.
47

 Dengan didukung oleh penelitian sebelumnya 

sebelumnya yang dilakukan oleh Najla Ainul dalam bagian kajian teori 

penelitian, penelitian tersebut menemukan bahwa minat belajar 

meningkat secara signifikan setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPA 

di SMP Negeri 16 Banda Aceh.
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian 

kuantitatif melibatkan penggunaan data angka dan statistika untuk 

melakukan sebuah penelitian. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

mengevaluasi pengaruh Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama Plus Darussholah Pada 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Eksperiment. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Darussholah berpengaruh atau tidak.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Equivalent 

Control Group Design.  Yaitu desain ini mirip dengan Pretest-Posttest 

Control Group Design. Bedanya hanya desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Namun kedua 

kelompok dikenai pretest dan postest. Dalam desain ini dilakukan tes dua 

kali (dalam bentuk angket) yaitu sebelum eksperimen dan sesudah 

46 
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eksperimen. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan dan pada 

kelompok kontrol tidak diberi perlakuan, namun keduanya dilakukan 

pretest dan posttest. 

Tabel 3.1 

Desain penelitian 

Kelas Pree Test Treatment Post Tes 

Eksperiment O1 X1 Y1 

Kontrol O2 X2 Y2 

 Keterangan : 

 E : Kelompok Kelas Eksperimen 

K : Kelompok kelas kontrol 

O1 : Pretest diberikan sebelum perlakuan kegiatan belajar mengajar      

kelas  eksperimen  

O2 :  Pretest diberikan sebelum perlakuan kegiatan belajar mengajar 

kelas eksperimen 

Y1 : Posttest diberikan setelah kegiatan belajar mengajar kelas 

eksperimen 

Y2 : Posttest diberikan setelah kegiatan belajar mengajar kegiatan 

belajar mengajar kelas kontrol 

B. Populasi dan Sample 

1. Populasi 

Peneliti melakukan penlitian di Sekolah Menengah Pertama Plus 

Darusshollah yang berjumlah 243 siswa, jumalh tersebut terdiri dari kelas 
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VIII A, B, C, D, F, G, dan H. Dalam pemilihan tempat sesuai dengan 

pengalaman dan pengamatan. 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas VIII di SMP Plus Darussholah 

Kelas  Jumlah Kelas  

VIII A 30 

VIII B 36 

VIII C 35 

VIII D 30 

VIII E 30 

VIII F 35 

VIII G 26 

VIII H 21 

Jumlah 243 

Sumber : Data Sekolah SMP Plus Darussholah 

2. Sample 

Sample didalam  penelitian ini adalah siswa kelas VIII  sebanyak 

Dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Teknik pengambilan sampel diambil dengan Purvosive Sampling. 

Adapun alasan peneliti mengunakan teknik purposive sampling kelas yang 

akan diteliti memiliki kriteria yang dibutuhkan dengan jumlah peserta 

didik berjumlah 30 perkelas dan terdapat kelas unggulan dan kelas tahfid 

yang tidak bisa diteliti karena alesan tertentu.  

Tabel 3.3 

Distribusi sample 

Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

VIII D 30 Kelas Eksperimen 

VIII E 30 Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 60  

      Sumber : Data Sekolah yang diperoleh SMP Plus Darussholah 
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. Teknik pengumpulan data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data di mana data 

dikumpulkan dengan mencari sumber data tertulis yang terkait dengan 

masalah yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk mengetahui minat 

belajar siswa saat pembelajaran kooperatif tebak kata dilakukan di 

kelas, serta untuk mendapatkan data tentang profil sekolah dan 

identitas siswa. 

b. Observasi  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data data penelitian, Dengan 

menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe tebak kata, 

observasi ini digunakan sebagai data pendukung untuk mengumpulkan 

data tentang minat belajar IPS siswa di kelas VIII. 

c. Angket 

    Angket adalah kumpulan pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi dari responden tentang hal-hal yang ia 

ketahui atau tentang dirinya sendiri. Metode penyebaran angket ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data tentang minat belajar siswa 

terhadap pembelajaran IPS melalui tipe pembelajaran kooperatif tebak 

kata. Peneliti menggunakan skala minat, juga dikenal sebagai skala 

likert, yang terdiri dari pernyataan yang dipilih oleh responden untuk 
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menentukan apakah mereka mendukung atau menolak. Pernyataan ini 

dibagi menjadi dua kategori: pernyataan positif dan negatif. 

Tabel 3.4 

Skor Jawaban Pernyataan Positif dan Negatif Pada Skala Likert 

No Peryataan Kategori 

SS S R ST STS 

1 Pernyataan positif 5 4 3 2 1 

2 Peryataaan 

negatif 

1 2 3 4 5 

Sumber : Sugiono,(2018) 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju 

S       :  Setuju 

R  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

2. Instrumen penggumpulan data 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

tes hasil penilaian pembelajaran didasarkan pada pre test dan post test 

yang berupa Angket. Prestest (angket) diberikan sebelum penggunaan 

model pembelajaran tutor sebaya, dan posttest (angket) diberikan setelah 

penggunaannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam intrumen 

penggumpulan data sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilkukan untuk mengukur sejauh mana hasil bisa 

mengukurdengan benar apa yang seharusnya diukur untuk mengukur 

kevalidan butir angket dengan rumus korelasi  product moment, 
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perhitungan dibantu dengan progman SPSS For Windows Versi 22, 

item dikatakan valid membandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r 

tabel , maka valid perhitungan SPSS 

Rumus product moment :  

 

 

 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien Korelasi 

N  : Banyak siswa 

X  : Skor Butir Soal Intrument 

Y  : Skor Soal 

XY  : Jumlah Hasil Perklian Skor X dan Skor Y 

X
2 

 : Kuadrat Skor Butir 

XI   : Kuadrat Skor Butir 

Sebelum angket disebarkan, Angket harus diuji coba terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah angket tersebut memenuhi persyaratan 

validitas dan reliabilitas atau tidak. Angket yang di uji cobakan terdiri 30 

butir angket, berdasarkanhasil uji dengan rumus korelasi  product moment. 

Hasil analisis validitas peryataan angket minat belajar IPS dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5 

Hasil  Uji Validitas 

No Soal R hitung  R Tabel Keterangan 

1 0.302 0.361 Tidak Valid 

2 0.494 0.361 Valid 

3 0.512 0.361 Valid 

4 0.676 0.361 Valid 

5 0.566 0.361 Valid 

6 0.408 0.361 Valid 

7 0.646 0.361 Valid 

8 0.637 0.361 Valid 

9 0.581 0.361 Valid 

10 0.710 0.361 Valid 

11 0.565 0.361 Valid 

12 0.485 0.361 Valid 

13 0.217 0.361 Tidak Valid 

14 0.328 0.361 Tidak Valid 

15 0.507 0.361 Valid 

16 -0.057 0.361 Tidak Valid 

17 0.469 0.361 Valid 

18 0.627 0.361 Valid 

19 0.640 0.361 Valid 

20 0.353 0.361 Tidak Valid 

21 0.316 0.361 Tidak Valid 

22 0.709 0.361 Valid 

23 0.367 0.361 Valid 

24 0.404 0.361 Valid 

25 0.692 0.361 Valid 

26 0.428 0.361 Valid 

27 0.248 0.361 Tidak Valid 

28 0.694 0.361 Valid 

29 0.705 0.361 Valid 

30 0.761 0.361 Valid 

Sumber: Diolah dari SPSS Ver 22 

Berdasarkan dari tabel di atas, nilai r hitung pada 23 item 

menunjukkan hasil bahwa lebih besar dari jumlahnya daripada nilai R 

tabel yaitu ≥ 0,361. Maka dapat disimpulkan bahwa dari  30 butir item 

pertanyaan, sesuai dengan tabel hasil uji validitas yang telah 

dipaparkan di atas. Terdapat 7 butir item yang tidak valid. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa 23 item yang ditentukan pada instrument tersebut 

dinyatakan dapat digunakan untuk mengukur. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjukan pada suatu instrument cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Intrumen dikatakan reable jika r hitung 

> r tabel .Untuk mennetukan reliabilitas angket dengan  rumus Alpha 

yaitu: 

 

 

    Keterangan : 

    R11   : Reliabilitas Intrumen 

    K  : Banyaknya Butir Soal 

    ∑  
   : Jumlah Varian Butir 

       
   : Varian Total 

Tabel 3.6 

Interpretasi tingkat reliabilitas intrumen 

Nilai koefisien korelasi intrepretasi 

0,800-0,999 Sangat tinggi 

0,600-0,799 Tinggi  

0,400-0,599 Sedang  

0,200-0,399 Rendah  

< 0,200 Sangat rendah  

Sumber: Sugiono, (2018:184) 

Setelah melakukan Uji validitas dilanjutkan dengan Uji reliabilitas 

untuk mengukur sampel dan layak untuk mengambil data minat belajar 
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siswa. Hasil perhitungan Uji reliabilitas  dapat diketahui pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

 

Minat Belajar Siswa 

 

 

0,896 
 

Reliabel  

Sumber : Diolah dari SPSS Ver 22 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang diperoleh dengan rumus 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrument penilaian yang akan digunakan dinyatakan sudah reliabilitas sangat 

tinggi sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur dalam uji minat belajar. 

D. Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh dari instrumen penelitian diproses dan 

dianalisis dengan menggunakan uji u untuk menentukan apakah hasilnya 

dapat menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, uji normalitas dan homogenitas dilakukan. Analisis 

data dilakukan dengan cara berikut: 

1. Uji Normalitas 

Cara untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak normal  

dengan melakukan uji instrument yaitu dengan uji normalitas. Dasar 

pengambilan Uji normalitas menggunakan   Kolmogrov-Smirnov  jika  taraf 

signifikansi 5% ( > 0,05 ) data dikatakan normal. Jika  nilai signifikan 
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(sig.) (< 0,05 ) Hasil dianggap tidak normal. Pengujian menggunakan 

analisis berbantuan  SPSS For Windows Versi 22.  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas merupakan metode pengujian data guna 

menunjukkan bahwa data sampel dari populasi memiliki variasi yang 

serupa disebut uji homogeniatas. Tujuannya adalah menentukan apakah 

terdapat varian sama atau tidak pada semua kelompok data penelitian. 

Dengan arti lain, homogenitas menunjukkan bahwa kumpulan data yang 

diamati terdapat karakteristik yang sama.  

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 maka varian dari dua kelompok bersifat sama 

(homogen). Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka varian dua kelompok 

bersifat tidak sama (tidak homogen). Dalam pengujian ini dianalisis 

dengan bantuan SPSS For Windows Versi 22. 

3. Uji Hipotesis  

Berdasarkan uji pengujian normalitas dan homogenitas yang telah 

dilakukan data tersebut berdistribusi normal dan homogen dilanjutkan 

dengan uji hipotesis atau uji t yaitu analisis Independent Sample T-test 

berbantuan SPSS For Windows Versi 22. Dengan pengujian jika nilai 

Signifikansi atau nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0  diterima dan Ha 

ditolak. jika nilai Signifikansi atau nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0  

ditolak dan Ha diterima. 
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Keterangan: 

H0 =  Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 

Tebak Kata Terhadap Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Plus Darussolah. 

Ha = Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

Terhadap Minat Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama Plus Darussolah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

    Pada pembahasan ini peneliti menjeleskan keberadaan tempat 

penelitian dan data lainnya, akan tetapi tidak seluruh objek akan diminati, 

melainkan hanya sebagian atau paling terpenting yang berkaitan dengan judul 

skripsi ini, berikut adalah penjelasan. 

1. Sejarah berdirinya SMP Plus Darusshollah 

SMP Plus Darus Sholah sebagai salah satu lembaga dibawah 

naungan Yayasan Pendidikan Islam Darussholah didirikan oleh Drs. KH. 

Yusuf Muhammad, ML pada tanggal 27 rajab 1407 H atau 6 Februari 

dengan Akta Notaris : Ari Mujianto No.5/1985 dengan NDS = E 1226016 

dan NSS = 720053001204 yang peletakan batu pertamanya dilakukan oleh 

KHR. As’ad Syamsul Arifin (Situbondo), seorang Ulama’ kharismatik 

yang dikenal dengan kesederhanaannya. Kemudian atas inisiatif bersama 

(banyaknya permintaan penduduk sekitar) dan para pengurus yayasan 

Pendidikan Islam Darussholah, pada awal Juli tahun 1994 dirikanlah SMP 

“Plus Darussholah”, yakni Sekolah lanjutan Tingkat Pertama yang 

menerapkan sistem pendidikan gabungan antara pendidikan formal dan 

keagamaan yang dikemas dalam sebuah paket kegiatan harian siswa 

dengan menerapkan sistem pendidikan 24 jam. Adapaun siswa-siswa SMP 

Plus Darussholah diasramakan secara tersendiri, hal ini dimaksudkan agar 
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pengawasan serta system pendidikan yang dicanangkan dengan baik 

dibawah pengawasan beberapa pembimbing yang ada. 

SMP Plus Darussholah boleh dibilang mengalami perkembangan 

yang cukup pesat. Terbukti dari banyaknya wali murid/santri yang 

menyekolahkan putra-putrinya di SMP Plus Darusholah. Pada tahun 1994 

jumlah murid SMP Plus Darussholah  berjumlah 15 siswa. Kemudian 

secara pasti dapat berkembang hingga sekarang jumlah murid SMP Plus 

Darussholah mencapai  200 siswa. 

Setelah  4 tahun perjalannya status SMP Plus Darussholah adalah 

tercatat (1994) hingga diakui (1998). Hal ini menunjukkan bahwa SMP 

Plus Darussholah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan mampu 

bersaing dengan sekolah-sekolah swasta lain, yang dalam akreditasi SMP 

Plus Darussholah mendapat nilai tertinggi. 

Dalam kegiatan belajar sehari-sehari siswa/siswi SMP Plus 

Darussholah antara laki-aki dan perempuan kelasnya dibedakan (kelas 

paralel). Selain itu SMP Plus Darussholah menjadi langganan juara umum 

lomba keagamaan tingkat SMP se Kabupaten Jember meliputi (tartil 

AlQur’an, khitobah, Puitisasi, Kaligrafi dll) dari tahun 1999-2005. 

SMP Plus Darussholah dikelola oleh tenaga-tenaga edukatif alumni 

Perguruan-perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta serta dibantu oleh 

beberapa tenaga edukatif alumni pesantren baik salafiyah maupun 

kholafiah. 
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2. Letak Geografis SMP Plus Darussholah 

SMP Plus Darussholah berada satu lokasi dengan pesantren 

Darussholah di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah 

Jl. M. Yamin 25, Krajan Barat, Tegal Besar Kaliwates, Jember dengan 

luas area  2000 M 2 dengan batasan-batasan sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan  : Perumahan penduduk 

b. Sebelah Selatan berbatasan : Perum. Tegal Besar Permai 

c.  Sebelah Barat berbatasan  : Jl. M. Yamin 25 Tegal Besar 

  Jember dan Islamic Center     Darussholah 

d. Sebelah Timur berbatasan  : Perumahan Tegal Besar Permai. 

3. Profil sekolah  

a. Nama Sekolah  : SMP Plus Darussholah Jember 

b.  No. Statistik Sekolah : 2023350901008 

c.  NPSN   : 20523962 

d. Tipe Sekolah  : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 

e. Alamat Sekolah  : JL Moh Ymin No. 25 Tegal Besar                        

Jember  kecamatan  Kaliwates, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa 

Timur 

f. Telepon/ HP/ Fax   : 0331 334639 

g. Status Sekolah   : Swasta 

h.  Nilai Akreditasi Sekolah  : 96, 95 (A) 
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4. Struktur Organisasi SMP Plus Darussholah Jember 

a. Kepala Sekolah   : Muslimin, SH.I 

b. Wakasek    : Anisa Sholehatun Nisak, S.Pd 

c. Kurikulum    : Pipit Ermawati, S. Pd 

d. Kesiswaan    : M. Muzakki, S.Pd 

e. Sarana Prasarana   : Moh. Asnawi, S.Pd.I 

f. Humas    : Dewi Fatmawati, S.Pd 

g. Bendahara    : Mahinunik, SE 

h. TU     : a)  Tri Wahyu Agustiningsih, S.Pd 

     b)  A. Rizal Ardiansari 

5. Visi Misi SMP Plus Darussholah Jember 

VISI 

Berguna Bagi Nusa Bangsa, Serta Bahagia Dunia Akhirat Misi 

MISI 

a. Memantapkan religiulitas (Al-Dien) 

b. Mngembangkan intelektualitas (Al-Aql) 

c. Membangun integritas (Al-Haya) 

d. Meraih prestasi (Al-Amalusshalih) 

B. Deskripsi Data 

Sebelum kedua kelas diberikan sebuah perlakuan yang berbeda peneliti 

memberikan  kepada setiap siswa pada kedua kelas tersebut  dengan sebuah 

angket pre-test yang berisikan  23 item angket yang bertujuan untuk 

mengetahui minat awal siswa sebelum melakukan kegiatan eksperimen. 
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Langkah selanjutnya ialah peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pada 

kedua kelas, untuk kelas eksperimen peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Tipe Tebak Kata, sedangkan pada kelas  kontrol 

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran secara konvensional.  

Materi pelajaran IPS yang diajarkan pada penelitian ini tentang 

Keunggulan dan Keterbatasan  Antarruang dalam permintaan,Penawaran, dan 

Teknologi. Sebelum memulai pembelajaran peneliti memberikan angket yang 

berisikan 23 butir kepada kelas eksperimen dan kelas  kontrol bertujuan untuk 

melihat minat awal siswa. Penelitian dilakukan di SMP Plus Darussholah, 

serta untuk desain penelitiannya sendiri menggunakan quasi eksperimen. 

Untuk kelas eksperimen peneliti memilih  kelas VIII 8D  yang berisikan 30 

siswa, dan untuk kelas kontrol yaitu kelas VIII yang juga berisikan 30 siswa. 

Penyebaran Angket dengan menggunakan system tabulasi data yaitu penyajian 

data yang dihasilkan dari jawaban angket dalam bentuk tabel per indikator 

item . 

Tabel 4.1 

“Saya tidak senang pembelajaran IPS” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 0 0 % 

2 Setuju (S) 21 70 % 

3 Ragu-Ragu (R) 8 27 % 

4 Tidak Setuju (TS) 1 3 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 
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   Tabel 4.2 

“Saya bersemangat dalam pembelajaran IPS dikelas” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 

“Pembelajaran  IPS sangat menarik” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

“Saya kurang bersemangat dalam belajar IPS” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 17 57 % 

3 Ragu-Ragu (R) 10 33 % 

4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 %  

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 17 57 % 

3 Ragu-Ragu (R) 9 30 % 

4 Tidak Setuju (TS) 1 3 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 %  

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 16 53 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 24 % 

4 Tidak Setuju (TS) 4 13 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 



 

 

63 

 

 

Tabel 4.5 

“Menurut saya, pembelajaran IPS mengasikkan” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 

“Saya belajar IPS, jika ada tugas saja” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 

“Setiap pembelajaran IPS dimulai, saya memperhatikan  

penjelasan guru” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 4 13 % 

2 Setuju (S) 20 67 % 

3 Ragu-Ragu (R) 5 17 % 

4 Tidak Setuju (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 3 % 

Total  30 100% 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 6 20 % 

2 Setuju (S) 15 50 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 24 % 

4 Tidak Setuju (TS) 2 6 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 5 17 % 

2 Setuju (S) 18 60 % 

3 Ragu-Ragu (R) 6 20 % 

4 Tidak Setuju (TS) 1 3 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 
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Tabel 4.8 

 “Saya memperhatikan penjelasan guru walaupn  

teman menggagu” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9 

 “Saya lebih memperhatikan teman dari pada mendengarkan  

penjelasan guru” 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 

 “Saya sering izin keluar kelas,jika pembelajaran IPS berlangsung” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 6 20 % 

2 Setuju (S) 18 60 % 

3 Ragu-Ragu (R) 6 20 % 

4 Tidak Setuju (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100% 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 7 24 % 

2 Setuju (S) 8 26 % 

3 Ragu-Ragu (R) 13 44 % 

4 Tidak Setuju (TS) 2 6 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 0 0 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 24 % 

4 Tidak Setuju (TS) 2 6 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 18 60 % 

Total  30 100 % 
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Tabel 4.11 

 “Saya selalu berperan aktif dalam berdiskusi dikelas” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 

 “Saya selalu mengerjakan tugas IPS dengan tepat waktu” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

 “Saya ramai sendiri ketika guru menjelaskan 

 materi pembelajaran IPS” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 4 3 % 

2 Setuju (S) 17 57 % 

3 Ragu-Ragu (R) 8 27 % 

4 Tidak Setuju (TS) 1 3 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 20 67 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 23 % 

4 Tidak Setuju (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 8 27 % 

2 Setuju (S) 2 6 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 23 % 

4 Tidak Setuju (TS) 13 44 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 
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Tabel 4.14 

 “Saya malas membaca buku IPS karena materinya banyak” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.15 

 “Saya selalu fokus mengikuti pembelajaran IPS sampai selesai” 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.16 

 “Saya mengerjakan tugas IPS tepat waktu” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 6 20 % 

2 Setuju (S) 15 50 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 24 % 

4 Tidak Setuju (TS) 2 6 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 8 27 % 

2 Setuju (S) 12 40 % 

3 Ragu-Ragu (R) 8 27 % 

4 Tidak Setuju (TS) 2 6 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 5 17 % 

2 Setuju (S) 18 60 % 

3 Ragu-Ragu (R) 6 20 % 

4 Tidak Setuju (TS) 1 3 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 
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Tabel 4.17 

 “Saya sering mencontek jawaban teman dalam mengerjakan  

soal latihan IPS berlangsung dikelas ” 

 

Tabel 4.18 

 “Saya akan bertanya pada guru, jika ada materi yang belum paham ” 

 

Tabel 4.19 

 “Saya sering mengabaikan penjelasan guru dikelas ” 

 

Tabel 4.20 

 “Saya tidak tertarik pelajaran IPS ” 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 7 24 % 

2 Setuju (S) 0 0 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 23 % 

4 Tidak Setuju (TS) 16 53 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 4 13 % 

2 Setuju (S) 17 57 % 

3 Ragu-Ragu (R) 8 27 % 

4 Tidak Setuju (TS) 1 3 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 7 24 % 

2 Setuju (S) 0 0 % 

3 Ragu-Ragu (R) 5 17 % 

4 Tidak Setuju (TS) 2 6 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 16 53 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 2 6 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 24 % 

4 Tidak Setuju (TS) 18 60 % 
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Tabel 4.21 

 “Saya senang berdiskusi tentang pelajaran  IPS dengan teman ” 

 

Tabel 4.22 

 “Saya jarang mengerjakan tugas rumah (PR) yang diberikan guru” 

 

Tabel 4.23 

 “Saya sering bercanda ketika guru menjelaskan ” 

C. Data Hasil Penelitian Minat Belajar 

1. Hasil Pretest Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat dari hasil pretest siswa 

sebelum diberikan pembelajaran pada kelas ekperimen dan kontrol. 

Berdasarkan yang telah dijelaskan bahwa pretes adalah awal untuk melihat 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 7 24 % 

2 Setuju (S) 19 63 % 

3 Ragu-Ragu (R) 4 13 % 

4 Tidak Setuju (TS) 0 0 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 3 10 % 

2 Setuju (S) 2 6 % 

3 Ragu-Ragu (R) 5 17 % 

4 Tidak Setuju (TS) 20 67 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 

No Pertanyaan Responden Frekuensi Presentase 

1 Sangat Setuju (SS) 5 17 % 

2 Setuju (S) 3 10 % 

3 Ragu-Ragu (R) 7 23 % 

4 Tidak Setuju (TS) 15 50 % 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 % 

Total  30 100 % 
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minat belajar siswa sebelumnyya diberikan perlakuan yaitu, kelas 

eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

sedangakan pada kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan metode 

ceramah. Dengan demikian dapat dilihat hasil datanya sebagai berikut. 

Tabel 4.24 

Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 

 

Mean 

 

Median 

 

Modus 

 

Minimum 

 

Maksimum 

 

Sum 

 

 

30 

 

82 

 

82 

 

80 

 

70 

 

97 

 

2455 

 

30 

 

79 

 

80 

 

85 

 

60 

 

95 

 

2384 

 

 Dari hasil tabel diatas dapat diketahui hasil pretest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun dari data yang telah diperoleh pada 

kelas eksperimen yang memiliki jumlah siswa 30 menghasilkan jumlah 

2455 dengan mean 82 , median 82 dan modus 80. Nilai minimum yang 

diperoleh adalah 70 sedangkan nilai maksiumnya berjumlah 97. 

 Sedangkan hasil pretest kelas kontrol dari data yang telah diperoleh 

sebanyak 30 siswa yang memiliki jumlah 2384 dengan mean 79, median 
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80 dan modus 85. Sedangkan nilai minimum yang dihasilkan 60 dan nilai 

maksium 95. 

 Adapun dari tabel diatas dapat dilihat akan adanya perbedaan 

jumlah yang telah diperoleh kelas ekperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 

yang diperoleh dari kedua kelas tersebut juga berbeda, kelas ekperimen 

memperoleh nilai rata-rata 82 sedangkan kelas 79 untuk perolehan nilai 

rata-rata kelas kontrol. 

 Selain penyajian data berupa tabel data diatas, peneliti juga 

menampilkan data dari hasil angket pretest yang telah diperoleh dari kedua 

kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk grafik 

histogram sebagai berikut: 

 
Grafik Batang 4.1.1 

Data Hasil Angket Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

Dari grafik diatas peneliti mengelompokkan data hasil pretest 

siswa kelas eksperimen dan kontrol dalam huruf A,B,C,D, dan E. 

Keterangannya sebagai berikut: 

Tabel 4.25 
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Keterangan Nilai Pretest Dalam Grafik Histogram 

Huruf Nilai 

A 91-100 

B 81-90 

C                            70-80 

D 60-69 

E 0-59 

Dengan penjelasan tabel diatas menjelaskan tentang 

pengelompokan perolehan data hasil angket pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dimulai dari huruf E yang berarti miliki rentan nilai 0 – 59  

sampai huruf A yang memiliki rentan nilai 91  – 100. Untuk keterangan 

lebih jelasnya lagi, data tersebut telah disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi angket sebagai berikut: 

     Tabel 4.26 

Distribusi Frekuensi Fluktuatif Perolehan Nilai Pretest  

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Huruf Nilai 

Frekuensi Presentase % 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

A 91 - 100 2 1 6% 3% 

B 81 - 90 14 13 47% 44% 

C 70 - 80 14 14 47% 47% 

D 60 - 69 0 2 0% 6% 

E 0 - 59 0 0 0% 0% 

 

Pada tabel yang telah disajikan  diatas dapat diketahui  bahwa pada 

kelas eksperimen dan kontrol yang memperoleh nilai hasil angket A yaitu 

sebanyak 2 siswa yang mengisi angket 30 siswa dengan presentase 6%. 
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Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai hasil angket A berjumlah 

1 orang dengan jumlah 30 siswa dengan perolehan 3%. 

Selanjutnya pada kelas eksperimen yang memperoleh nilai B  

sebanyak 14 siswa dari jumlah siswa keseluruhan 30 siswa dengan 

presentase yang telah dihasilkan 47% persen sedangkan untuk kelas 

kontrol yang memperoleh nilai B sebanyak 13  dengan presentase 44% 

siswa. 

Selanjutnya kelas eksperimen yang memperoleh  nilai C sebanyak 

14 siswa dengan presentase 47%. Sedangkan untuk kelas kontrol 

memperoleh nilai C 14 dengan presentase 47%. Selanjutnya kelas 

eksperimen yang memperoleh nilai D sebanyak 0 siswa dengan presentase 

0%. Sedangkan Sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai D 2  

dengan presentase 6%. 

Berikutnya kelas eksperimen yang memperoleh nilai E sebanyak 0 

siswa dengan presentase 0%. Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai E 

0 siswa dengan presentase 0%. 

2. Hasil Postest Siswa 

        Setelah melakukan uji pretest peneliti memberikan perlakuan 

yang berbeda pada dua kelas tersebut yaitu pembelajaran kooperatif tipe 

tebak kata untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan metode 

ceramah yang konvensional pada kelas kontrol. Adapun setelah 
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dilakukannya perlakuan didalam pembelajaran yang berbeda pada dua 

kelas tersebut, peneliti memberikan angket untuk melihat hasil setelah 

pembelajaran yaitu berupa posttest. Posttest diberikan setelah kedua kelas 

diberikan suatu treatmen pembelajaran yang berbeda, kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran Tebak Kata  sedangkan kelas kontrol diberikan 

pembelajaran konvensional berupa ceramah saja. Untuk mempermudah 

perbandingan data dan hasilnya peneliti membuat tabel khusus agar bisa 

dipahami dan dianalisis. Berikut  hasil analisis data  posttest dapat dilihat 

pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.27 

Deskripsi Data Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 

N 

 

Mean 

 

Median 

 

Modus 

 

Minimum 

 

Maksimum 

 

Sum 

 

                 

30 

 

88 

 

87 

 

85 

 

70 

 

100 

 

2646 

 

30 

 

81 

 

81 

 

80 

 

70 

 

89 

 

2427 

 

 Dari hasil tabel diatas dapat diketahui hasil postest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun dari data yang telah diperoleh pada 

kelas eksperimen yang memiliki jumlah siswa 30 menghasilkan jumlah 
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2646  dengan mean 88 , median 87 dan modus 85.  Nilai minimum yang 

diperoleh adalah 70 sedangkan nilai maksiumnya berjumlah 100. 

 Sedangkan hasil postest  kelas kontrol dari data yang telah 

diperoleh sebanyak 30 siswa yang memiliki jumlah 2427  dengan mean  

81, median  81 dan modus 80 . Sedangkan nilai minimum yang dihasilkan 

70   dan nilai maksium 89. 

 Adapun dari tabel diatas dapat dilihat akan adanya perbedaan 

jumlah yang telah diperoleh kelas ekperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 

yang diperoleh dari kedua kelas tersebut juga berbeda, kelas ekperimen 

memperoleh nilai rata-rata 88  sedangkan kelas  81  untuk perolehan nilai 

rata-rata kelas kontrol. 

 Selain penyajian data berupa tabel data diatas, peneliti juga 

menampilkan data dari hasil angket postest  yang telah diperoleh dari 

kedua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk grafik 

histogram sebagai berikut: 

 
Grafik Batang 4.1.2 
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Data Hasil Angket Postest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Adapun keterangan lebih jelasnya lagi peneliti menyajikan data 

dari histogram diatas dengan tabel. Berikut ini tabel dari hasi distribusi 

angket sebagai berikut: 

Tabel 4.28 

Distribusi Frekuensi Fluktuatif Perolehan Nilai Pos Test 

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Huruf Nilai 

Frekuensi Presentase % 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

A 91 - 100 10 0 34% 0% 

B 81 - 90 18 15 60% 50% 

C 70 - 80 2 15 6% 50% 

D 60 - 69 0 0 0% 0% 

E 0 - 59 0 0 0% 0% 

 
Pada tabel yang telah disajikan  diatas dapat diketahui  bahwa pada 

kelas eksperimen dan kontrol yang memperoleh nilai hasil angket A yaitu 

sebanyak 10 siswa yang mengisi angket dengan jumlah 30 siswa dengan 

presentase 34%.  Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai hasil 

angket A berjumlah  0 siswa dengan jumlah 30 siswa dengan perolehan 

0%. 
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Selanjutnya pada kelas eksperimen yang mendapatkan hasil nilai B 

sebanyak 18  siswa dari jumlah kseluruhan siswa 30 yang mengisi angket 

dengan presentase 60%.  Sedangkan dikelas kontrol yang mendapatkan 

nilai B yaitu sebanyak 15 siswa dengan presentase 50% .  

Selanjutnya untuk kelas eksperimen yang mendapatkan nilai C sebanyak 2 

siswa dengan presentasi yang diperoleh 6%. Sedangkan kelas kontrol yang 

memperoleh nilai C sebanyak 15 dengan presentase 50%.  

Selanjutnya untuk kelas eksperimen yang memperoleh nilai D yaitu 

sebanyak 0 siswa dengan presentase 0%. Sedangkan kelas kontrol yang 

mendapatkan nilai D sebanyak 0 siswa dengan 0%. 

Berikutnya adalah kelas eksperimen yang mendapatkan nilai E 

sebanyak 0 siswa dengan presentase 0%. Sedangkan kelas kontrol 

sebanyak 0 siswa dengan presentase 0%. 

D.  Analisis Dan Pengujian Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini analisis data dan pengujian hipotesis penelitian 

dilakukan dengn menggunakan bantuan SPSS For Windows Versi 22. Sebelum 

memulai pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan terlebih dahulu uji 

prasyarat normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apalkah data yang 

akan dianalisis berdistribusi normal dan homogen. Adapun uji normalitas dan 

uji homogenitas sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak sebagai uji prasyarat.  Data normalitas dianalisis 

menggunakan Kolmogrov-sminorv, dengan berbantuan SPSS For Windows 

Versi 22. 

Dalam pengujian pengambilan keputusan data uji normalitas jika 

nilai signifikansi (Sig. ) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

jika nilai signifikansi (Sig. ) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat dari Tabel dibawah ini: 

Table 4.29 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Nilai Kelas Probabilitas Signifikansi Tingkat 

Hubungan 

Pretest Minat 

Belajar Siswa 

Eksperimen 0,200  

> 0,05 

Normal 

Kontrol 0,200 Normal 

Postest Minat 

Belajar Siswa 

Eksperimen 0.200 Normal 

Kontrol 0,46 Normal 

 

Dari hasil data uji normalitas menggunakan One sample 

Kolomogorov Smirnov test menunjukkan hasil nilai Pretest dan Postest 

sebesar 0,200, 0,200, 0,200 dan 0,46 lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Homogenitas 

 

Setelah mengetahui hasil uji normalitas maka dilanjutkan dengan 

uji homogenitas untuk mengetahui varian populasi data antara dua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang 

berbeda atau sama.  
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Dalam pengambilan keputusan pada uji homogenitas jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 maka varian kedua kelompok tersebut homogen 

(sama). Jika nilai (Sig.) < 0,05 maka varian kedua kelompok tidak 

homogen (tidak sama). Uji homogenitas menggunakan bantuan  SPSS For 

Windows Versi 22. Adapun hasil homogenitas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Minat belajar 
 

Levene statistic 

 

Df 1 

 

Df 2 

 

Sig. 

 2.833 58 58 0,98 

 

Dari hasil uji homogenitas diatas diketahui bahwa nilai Sgnifikansi 

(Sg.)  0,98 > 0,05 maka dapat disimpulkan varians data Pretes dan Postest 

kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji pengujian normalitas dan homogenitas yang telah 

dilakukan data tersebut berdistribusi normal dan homogen dilanjutkan 

dengan uji hipotesis atau uji t yaitu analisis Independent Sample T-test 

berbantuan SPSS For Windows Versi 22. Dengan pengujian jika nilai 

Signifikansi atau nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0  diterima dan Ha 

ditolak. jika nilai Signifikansi atau nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0  

ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil uji Independent Sample T-test pada 

kelas eksperimen dan kontrol yaitu: 



 

 

79 

Tabel 4.31 

Hasil Uji Independent Sample T-test 

 

Minat 

Belajar  

 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df  

 

Sig (2 tailend) 

Mean 

diferennce 

Std. 

diverence 

2.833 0,98 4,675 58 .000 7.300 1.562 

Berdasarkan hasil data diatas dari uji Independent Sample T-test 

menunjukkan  bahwa nilai Sig. (2 tailed)  0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya: terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe tebak 

kata terhadap minat belajar belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas 

VIII di SMP Plus Darussholah tahun pelajaran 2023/2024. Dengan 

ditolaknya H0 dan diterimanya Ha, maka penelitian ini dapat membuktikan 

kebenaran hipotesis yaitu terdapat terdapat pengaruh yang signifikan 

antara model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap minat 

belajar belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas VIII di SMP Plus 

Darussholah tahun pelajaran 2023/2024. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh setelah melakukan uji 

coba siswa diketahui bahwa dari variabel minat belajar siswa butir pertanyaan 

yang valid hanya 23 dari 30 butir pertanyaan. 7 butir item yang tidak valid 

dibuang sehingga bisa disebarkan untuk mengambil data penelitian. 

Minat belajar siswa di kelas VIII di SMP Plus Darussholah yang 

awalnya masih dibilang rendah dikarenakan pembelajaran IPS Hanya 
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berlangsung satu arah dan dalam pengunaan model pembelajaran yang kurang 

bervariasi, yang dikarenakan guru masih kurangnya persiapan dalam 

pembelajaran  dan hanya menggandalkan buku paket, Lks atau sumber belajar 

lainnya yang mengakibatkan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 

secara searah, mencatat dan menghafal membuat siswa menjadi jenuh dan 

bosan terhadap pembelajaran IPS. Kemudian peneliti ini mencoba 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata guna 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VIII di sekolah tersebut. Penelitian ini 

menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata berbantuan media 

kartu dengan kertas manila yang berukuran 10 cm x 10 cm berupa kartu soal 

tebak kata dan kartu jawaban dan menuliskan kata-kata yang terkait dengan 

materi pembelajaran yang berlangsung, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model konvensioanal (ceramah).  

Materi yang akan diajarkan pada penelitian ini yaitu tentang 

Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, Penawaran, dan 

Teknologi. Sebanyak 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen 2 kali dan 

pertemuan apada kelas kontrol 2 kali guna untuk memperoleh data-data untuk 

pengujian hipotesis. Peneliti memberikan Pretest dan Postest berupa angket 

awal dan angket akhir minat belajar kepada siswa yang dilakukan pada awal 

dan diakhir pertemuan untuk mengetahui ada dan tidaknya meningkatnya 

minat belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaraan koopertaif tipe 
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tebak kata. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah intrumen yang 

telah di uji validitas dan reliabilitas. 

Penelitian ini mengambil dua kelas yakni kelas VIII D sebagai kelas 

ekperimen yang berjumlah 30 siswa dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol 

berjumlah 30 siswa. Sebelum dilaksanakan pembelajaran pada dua kelas 

terebut diberikan angket minat awal terlebih dahulu pada siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Untuk kelas eksperimen pada pembelajaran IPS pada 

materi Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, 

Penawaran, dan Teknologi diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

tebak kata. Dan kelas kontrol pada pembelajaran IPS pada materi Keunggulan 

dan Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, Penawaran, dan Teknologi 

diterapkan model konvensional (ceramah). Setelah itu pada akhir 

pembelajaran kedua kelas diberikan angket akhir minat belajar siswa untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model kooperatif tipe tebak kata yang sudah 

diterapkan. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang telah dibuat pada RPP untuk bertujuan memperbaiki dan meningkatkan 

minat belajar siswa. Pelaksanaan yang dilakukan tidak boleh kaku artinya 

harus bisa menyesuaikan stuasi dan kondisi sehingga perencanaan yang dibuat 

dapat tercapai sesuai tujuan. Kegiatan selanjutnya yaitu pendidik 

menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata. 
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Adapun Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaraan kooperatif tipe tebak kata dalam buku metode pembelajaran di 

era digital 4.0  sebagai berikut: Pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

dimulai dengan menjelaskan secara singkat pokok-pokok Bahasan materi, lalu 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen. Setelah itu 

pendidik mmeminta setiap kelompok untuk membuat hasil rangkuman yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, lalu memberikan kesempatan pada kelompok 

lainnya juga menjelaskan secara bergilir. Dan guru menyimpulkan pendapat 

dari siswa lalu menjelakan kembali.
49

 

Pada pertemuan pertama pembelajaran kooperatif tipe tebak kata pada 

kelas ekperimen sebelum memulai pembelajaran, peneliti membuka pelajaran 

dengan bacaan basmallah dan memperkenalkan diri kepada siswa, kemudian 

peneliti bertanya terkait apakah siswa menyukai pelajaran IPS dan masih 

banyak siswa yang menjawab tidak, lalu peneliti memberikan angket Pretest 

pada siswa. Kemudian peneliti menjelaskan materi tentang Keunggulan dan 

Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, Penawaran, dan Teknologi  

menggunakan model kooperatif tipe tebak kata, setelah itu dibentuk kelompok 

2-4 siswa. Lalu pendidik menjelaskan secara singkat pokok bahasan tentang 

materi tersebut. Lalu setiap kelompok membuat kesimpulan atau bagan 

tentang materi dan perwakilan kelompok maju didepan pada setiap kelompok 

untuk menebak dan menjawab dari hasil materi tersebut secara turnamen. 

Setelah selesai semua guru mengumpulkan hasil perolehan diskusi kelompok 

                                                           
49
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point yang menang untuk mendapatkan reward. Pada pertemuan pertama 

mulai terlihat aktif sedikit dalam mengikuti pelajaran.kondisi disebabkan 

masih malu-malu terhadap teman sekelasnya. Menanggapi hal tersebut guru 

memberikan arahan dan motivasi kepada siswa untuk terus meningkatkan 

minat dalam belajar IPS. 

Pada pertemuan kedua materi yang diberikan kepada siswa masih 

sama materi Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang dalam Permintaan, 

Penawaran, dan Teknologi, model yang diterapkan masih sama model 

kooperatif tipe tebak kata, pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

merasan senang, aktif dan sangat memperhatikan saat guru menjelaskan 

materi pembelajaran. Setelah selesai menjelaskan guru membentuk 2-4 

kelompok terdiri 4 siswa, lalu diminta untuk perwakilan maju kedepan untuk 

turnamen tebak kata dan menjawab sesuai materi yang telah diajarkan. Selama 

proses turnamen guru memandu jalannya turnamen tebak kata, setelah selesai 

guru melihat hasil akhir pencapaian per kelompok yang tertinggi untuk 

mendapatkan reward dan pujian kepada siswa yang telah maju mewakilkan 

kelompoknya dan membuat kesimpulan. 

Pada pertemuan kedua ini dikahir pembelajaran guru memberikan 

Postest berupa angket terakhir minat belajar siswa terhadap IPS. Pada 

pertemuan ini siswa sudah mulai menunjukkan perubahan yang signifikan, 

dapat dilihat pada masing-masing siswa yang telah menujukkan keaktifan, 

memperhatikan dan tertarik terhadap pembelajaran IPS dibandingan 

pertemuan pertama. Adanya minat pada siswa sudah banyak mengalami 
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perubahan berdsarkan indikator minat yaitu rasa senang, ketertarikan dan 

perhatian yang sudah baik, dan terlihat minat meningkat dari sebelum 

diberikan perlakuan setelah diberikan perlakuan. 

Proses pembelajaran yang telah dilakukan secara keseluruhan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajran kooperatif tipe tebak 

kata berjalan baik dan dapat meningkatkan minat belajar siswa pada kelas 

eksperimen sesuai dengan indikator yang telah ditentukan antara lain perasan 

senang yakni yang pertama, terlihat banyaknya siswa yang tadinya tidak suka 

dengan pelajaran IPS menjadi suka setelah diperlakukan model kooperatif tipe 

tebak kata dan menunjukkan peningkatan pada rata-rata dibandingkan dengan 

rata-rata kelas kontrol yang menggunakan model konvensional (ceramah). 

Kedua, adanya perhatian siswa saat diterapkannya model pembelajaran tebak 

kata siswa aktif dalam berdiskusi dan memperhatikan materi tersebut. Ketiga, 

adanya keterlibatan siswa yang aktif dikelas. Dan terakhir keempat yaitu 

adanya ketertarikan siswa, dikarenakan diterapkannya pada kelas eksperimen 

membuat tetarik dari segi menyampaikan materinya mebuat antusias dan 

senang dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, siswa tidak terus 

berpusat pada guru saja tetapi peran aktif serta keantusiasnya sehingga 

menarik siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran konvensioanl adalah pembelajaran yang diberikan 

langsung oleh guru terhadap siswa satu arah, dikarenakan guru pemegang 

sebagai pusat dan siswa sebagai penerima pasif dengan 

mendengarkan,menulis,menyimak dan mencatat yang disamapikan oleh guru. 
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Tidak semuanya siswa mempunyai keterampilan dalam hal tersebut. Dalam 

proses pembelajaran. 

Pross pembelajaran dikelas kontrol VIII E sama sebelum melakukan 

pembelajaran guru dan siswa membuka pelajaran dengan membaca basmallah 

dilanjutkan dan memperkenalkan diri kepada siswa, setelah itu memberikan 

angket pada Pretes kepada siswa. Ketika proses pembelajaran berlangsung 

adanya siswa masih mengobrol didalam kelas dengan teman sebangkunya dan 

kurang dalam memperhatikan guru dalam menyampaikan materi dan saat 

evaluasi banyak siswa masih kurang minat terhadap pembelajaran IPS. 

Pada pertemuan kedua ini terakhir materi yang diberikan masih sama, 

diakhir pembelajaran guru memberikan angket berupa minat belajar siswa. 

Dapat diketahui bahwa sebelum dan sesudah dikasih perlakuan kelas 

ekperimen terdapat peningkatan terhadap minat belajar siswa dari pada kelas 

kontrol yang dikasih perlkuan model konvensional. 

Berdasrakan uji hipotesis menggunakan Uji-t Independen Sample 

diperoleh nilai signifikansinya (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

menunjukan adanya H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Darussholah tahun pelajaran 2023/2024. Alasan yang mendasri 

mendasri terdapat meningkatnya minat belajar kelas eksperimen adanya 

variasi model pembelajaran yang menjadi menyenangkan, siswa menjadi aktif 
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,tidak jenuh,bosan dan senang menyebabkan minat belajar menjadi meningkat 

dan menyukai pembelajara IPS. 

Menurut Teori kontruktivisme dapat menerapkan pembelajaran 

kooperatif secara intensif yang dapat membantu siswa dalam memahami 

pelajaran atau konsep yang sulit mereka bisa berdiskusi dengan teman 

kelompoknya.
50

 Yakni sesuai dengan pembelajaran kooopertaif tipe tebak kata 

dapat meningkatkan minat belajar siswa dan telah didukung oleh penelitian 

lain yang relevan dan sama-sama membuktikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata terbukti dapat meningkatkan minat belajar siwa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Najla Ainul dapat disimpulkan 

adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif learning tipe tebak kata 

siswa terhadap minat belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 16 Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test yang 

menunjukkan bahwa kriteria uji t-hitung > t-tabel atau 2,344 >2,145 pada taraf 

taraf signifikansi Î± = 5% (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima.
51

  Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Wiji Purmani Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata berdampak pada 

keinginan siswa untuk belajar di kelas V SDN Ketabang Surabaya. Artinya, 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka ditolak. Selain itu, kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata 88,2703, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-

rata 75,1429.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

                                                           
50

 Bajongga Silaban, “Implikasi Konstruktivis Terhadap Pembelajaran Kooperatif.” 
51

 Najla Ainul, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata Terhadap 

Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajara Sejarah Di Kelas XI IPA SMA Negeri 16 Banda Aceh. 

(Skripsi,Universitas Syiah Kuala,2023)” 



BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Minat belajar siswa kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Plus 

Darussholah yang awalnya masih terbilang rendah. Dikarenakan dalam 

pemebelajaran terutama IPS Hanya berlangsung satu arah dan penggunaaan 

model pembelajaran kurang bervariasi yang menyebabkan siswa menjadi 

jenuh dan bosan, kemudian penelitian ini mencoba menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata umtuk meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VIII, sehingga suasana saat pembelajaran siswa menjadi menjadi 

menyenangkan dan siswa menjadi fokus dalam hal belajar. 

Hasil analisis data menggunakan Uji-t yang memperoleh nilai 

signifikansinya (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti menunjukan 

adanya H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap minat belajar siswa pada 

pembelajaran IPS Kelas VIII di SMP Plus Darussholah tahun pelajaran 

2023/2024. Adapun alasan yang mendasri terdapat meningkatnya minat 

belajar kelas eksperimen adanya variasi model pembelajaran yang menjadi 

menyenangkan, siswa menjadi aktif, tidak jenuh, tidak bosan dan senang 

menyebabkan minat belajar menjadi meningkat dan menyukai pembelajara 

IPS. 

87 



 

 

88 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran,diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah,diharapkan dapat memberikan referensi baru yang dapat 

menunjang dalam proses pembelajaran siswa dikelas, dapat mencapai 

target atau hasil belajar yang baik dan meningkatkan kompotensi guru 

dapat mencapai kinerja yang lebih baik. 

2. Bagi guru, dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tebak 

kata sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran agar terasa 

lebih menyenagngkan,menarik, dan meningkatkan antusisas belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

lingkup mata pelajaran dan materi yang lebih luas lagi. 
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Lampiran 2 

MATRIKS 

Judul  Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pengaruh  Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Tebak 

Kata Terhadap Minat 

Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Kelas VIII Di Sekolah 

Menengah Pertama 

Plus Darussholah  

Tahun Pelajaran 

2023/2024 

 

 

 

 

1. Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

TipeTebak 

Kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Minat belajar 

Siswa 

 

 

 

1. Langkah-Langkah  

a. Menyampaikan 

Tujuan Dan 

Motivasi Siswa 

b. Memberikan 

Informasi 

c. Mengorganisasik

an Siswa 

Kedalam Belajar 

Kelompok 

d. Membantu 

Kelompok 

Bekerja Dan 

Belajar 

e. Mengevaluas 

f. Memberikan 

Reward  

2. a.  Perasaan Senang 

b. Perhatian Siswa 

c. Keterlibatan 

Siswa 

d. Ketertarikan 

siswa 

1. Responden Siswa : 

a. Kelas VIII D 

b. Kelas  VIII E 

2. Informan: 

a. Kepala sekolah 

b. Guru bidang 

IPS 

3. Kepustakaa 

a. Buku atau 

Ebook  

b. Jurnal 

c. Internet 

 

1. Pendekatan Penelitian :  

      Kuantitatif  

2. Jenis Penelitian Quansi 

Eksperimen  

3. Lokasi Penelitian :   

Smp Plus 

Darussholah 

4. Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Dokumentasi 

c. Angket 

5.  Populasi  Seluruh Siswa 

Kelas VIII 

6. Teknik analisis data: 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas 

c. Uji Normalitas 

d. Uji Homogenitas 

e. Uji Hipotesis  

 

1. Apakah ada Pengaruh  

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Tebak 

Kata Terhadap Minat 

Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kelas 

VIII Di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Darussholah  

Tahun Pelajaran 

2023/2024 
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Lampiran 3 

Validasi angket 
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Lampiran 4 

Validasi keterlaksanaan eksperimen 
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Lampiran 5 

Validasi keterlaksanaan kontrol 
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Lembar validasi angket observasi 
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Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas eksperimen 
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Lampiran 8 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol 
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Lampiran 9 

 RPP Eksperimen 1 
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RPP Eksperimen 2 
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RPP Kontrol 1 
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RPP Kontrol 2 
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Lampiran 13 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

(Penyebaran Angket Pretes eksperimen)   (Penyebaran Angket Postes eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

( Pembelajaran model tebak kata kelas eksperimen ) 

 

 

 

 

 

 

(Penyebaran Angket Pretes kontrol)           ( Penyebaran Angket Postes  kontrol) 

 

 



 

 

141 

 

 

 

 

 

 

(Bersama guru pamong sekaligus guru mapel IPS)   (Bersama waka kurikulum ) 
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Lampiran 14 

Suket Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 15 

Suket Selesai Penelitian 
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Lampiran 16 

Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 17 

Data Deskriptif Angket Pretest Ekperimen Dan Kontrol 

Statistics 

 

PRE_Eksperime

n Kontrol 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 81.83 79.47 

Median 82.00 79.50 

Mode 80
a
 85 

Std. Deviation 6.465 7.417 

Variance 41.799 55.016 

Range 27 35 

Minimum 70 60 

Maximum 97 95 

Sum 2455 2384 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

PRE_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 1 3.3 3.3 3.3 

71 1 3.3 3.3 6.7 

72 1 3.3 3.3 10.0 

74 1 3.3 3.3 13.3 

75 1 3.3 3.3 16.7 

76 2 6.7 6.7 23.3 

78 2 6.7 6.7 30.0 

79 1 3.3 3.3 33.3 

80 4 13.3 13.3 46.7 

82 2 6.7 6.7 53.3 

83 2 6.7 6.7 60.0 

84 1 3.3 3.3 63.3 

85 2 6.7 6.7 70.0 

86 1 3.3 3.3 73.3 
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87 4 13.3 13.3 86.7 

88 2 6.7 6.7 93.3 

95 1 3.3 3.3 96.7 

97 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 3.3 3.3 3.3 

68 1 3.3 3.3 6.7 

70 1 3.3 3.3 10.0 

72 2 6.7 6.7 16.7 

74 3 10.0 10.0 26.7 

75 3 10.0 10.0 36.7 

76 1 3.3 3.3 40.0 

78 1 3.3 3.3 43.3 

79 2 6.7 6.7 50.0 

80 1 3.3 3.3 53.3 

82 1 3.3 3.3 56.7 

83 2 6.7 6.7 63.3 

84 1 3.3 3.3 66.7 

85 4 13.3 13.3 80.0 

86 1 3.3 3.3 83.3 

87 3 10.0 10.0 93.3 

89 1 3.3 3.3 96.7 

95 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Data Angket Postest Eksperimen Dan Kontrol 

Statistics 

 

POST_Eksperi

men kontrol 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 88.20 80.90 

Median 87.00 80.50 

Mode 85 80 

Std. Deviation 6.990 4.930 

Variance 48.855 24.300 

Range 30 19 

Minimum 70 70 

Maximum 100 89 

Sum 2646 2427 

 

POST_Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 1 3.3 3.3 3.3 

78 1 3.3 3.3 6.7 

81 1 3.3 3.3 10.0 

82 1 3.3 3.3 13.3 

83 2 6.7 6.7 20.0 

84 2 6.7 6.7 26.7 

85 5 16.7 16.7 43.3 

86 1 3.3 3.3 46.7 

87 2 6.7 6.7 53.3 

88 2 6.7 6.7 60.0 

90 2 6.7 6.7 66.7 

91 1 3.3 3.3 70.0 

92 2 6.7 6.7 76.7 

93 1 3.3 3.3 80.0 

95 1 3.3 3.3 83.3 

98 1 3.3 3.3 86.7 

99 1 3.3 3.3 90.0 
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100 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 2 6.7 6.7 6.7 

73 1 3.3 3.3 10.0 

75 1 3.3 3.3 13.3 

76 2 6.7 6.7 20.0 

78 2 6.7 6.7 26.7 

80 7 23.3 23.3 50.0 

81 2 6.7 6.7 56.7 

82 1 3.3 3.3 60.0 

83 2 6.7 6.7 66.7 

84 1 3.3 3.3 70.0 

85 2 6.7 6.7 76.7 

86 5 16.7 16.7 93.3 

88 1 3.3 3.3 96.7 

89 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

149 

Lampiran 18 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Correlations 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.896 30 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 110.28 154.564 .278 .896 

VAR00002 110.34 152.663 .442 .894 

VAR00003 110.41 147.608 .480 .892 

VAR00004 110.76 142.547 .631 .889 

VAR00005 110.86 143.337 .502 .892 

VAR00006 110.34 150.163 .365 .895 

VAR00007 110.38 146.458 .636 .890 

VAR00008 110.17 148.576 .622 .890 

VAR00009 110.07 150.495 .560 .892 

VAR00010 110.03 146.249 .691 .889 

VAR00011 109.62 147.315 .496 .892 

VAR00012 110.21 152.099 .426 .894 

VAR00013 110.59 154.680 .130 .900 

VAR00014 110.45 151.828 .283 .896 

VAR00015 110.31 150.007 .486 .892 

VAR00016 109.90 161.167 -.162 .902 

VAR00017 110.07 147.852 .401 .894 

VAR00018 110.48 142.759 .599 .890 

VAR00019 110.21 142.456 .575 .890 

VAR00020 109.86 151.980 .290 .896 

VAR00021 110.10 151.525 .301 .896 
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VAR00022 110.52 144.259 .668 .888 

VAR00023 110.38 152.387 .293 .896 

VAR00024 109.93 150.709 .346 .895 

VAR00025 109.90 146.310 .648 .889 

VAR00026 110.07 152.281 .358 .894 

VAR00027 109.72 156.278 .160 .897 

VAR00028 110.10 145.096 .672 .889 

VAR00029 109.86 147.980 .682 .890 

VAR00030 110.07 141.638 .719 .887 

 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

minat belajar siswa pretes eksperimen .103 30 .200
*
 .974 30 .648 

postest eksperimen .111 30 .200
*
 .948 30 .153 

pretes kontrol .116 30 .200
*
 .969 30 .511 

postest kontrol .161 30 .046 .948 30 .149 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

minat belajar siswa Based on Mean 2.833 1 58 .098 

Based on Median 2.236 1 58 .140 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.236 1 50.474 .141 

Based on trimmed mean 2.997 1 58 .089 
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Uji Hipotesis Independent Sample T-Test 

Group Statistics 

 

kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

minat belajar siswa postest eksperimen 30 88.20 6.990 1.276 

postest kontrol 
30 80.90 4.930 .900 

 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

minat 
belajar 
siswa 

Equal 
variances 
assumed 

2.833 .098 
4.67

5 
58 .000 7.300 1.562 4.174 10.426 

Equal 
variances 
not assumed 

  
4.67

5 
52.127 .000 7.300 1.562 4.167 10.433 
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Lampiran 19 

UJI COBA 

KISI-KISI MINAT BELAJAR SISWA  

No Indikator Minat 

belajar 

Peryataan Positif Negatif  Jumlah 

1 Perasaan senang a. Perasaan senang siswa 

terhadap 

matapelajaran IPS 

1 3 2 

b. Kesan siswa terhadap 

matapelajaran IPS 

2,8 4 3 

c. Pendapat siswa 

terhadap matapelaaran 

IPS 

6 7,5 3 

2 Perhatian Siswa a. Perhatian saat 

mengikuti pelajaran 

9,14,29 10,11 5 

b. Perhatian siswa saat 

berdiskusi 

12 13 2 

3 Keterlibatan siswa a. Kesadaran tentang 

belajar 

16 17,18 3 

b. Kegiatan setelah dan 

sebelum masuk 

sekolah 

15,28 19 3 

4 Ketertarika siswa a. Rasa ingin tahu siswa 20,21 - 2 

b. Penerimaaan 

(Rensponsif) siswa 

saat pemberian tugas 

22,27 24,26 4 

c. Antunsias siswa 

dalam kegiatan belajar 

23 25,30 3 

Total  30 
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UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Kelas  : 

Petunjuk 

a. Berikut ini diberikan peryataan-peryataann yang terkait dengan minat 

belajar IPS, dengan keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

b. Isilah dengan sejujur-jujurnya dengan apa yag ada pada pikiran 

kamu,isilah dengan mencentangkan tada ceklist. 

c. Jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai pada mata 

pelajaran IPS. 

 

No Peryataan SS S R TS STS 

1 Saya senang dengan materi 

pembelajaran IPS 

     

2 Saya sangat bersemangat dalam 

pembelajaran IPS dikelas 

     

3 Saya tidak senang pembelajaran IPS      

4 Saya kurang bersemangat dalam 

belajar IPS 

     

5 Saya belajar IPS, Jika ada tugas saja      

6 Menurut saya, pembelajaran IPS 

mengasikkan  
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7 Menurut saya, pembelajaran IPS 

sangat membosankan 

     

8  Pembelajaran IPS sangat menarik      

9 Setiap pembelajaran IPS dimulai, 

saya memperhatikan penjelasan guru 

dengan sunguh-sungguh 

     

10 Saya lebih memperhatikan teman 

dari pada mendengarkan penjelasan 

guru 

     

11 Saya sering izin keluar kelas, jika 

pembelajaran IPS berlangsung 

     

12 Saya selalu berperan aktif dalam 

berdiskusi dikelas 

     

13 Saya diam saja,jika tidak mengajak 

berdiskusi 

     

14 Saya bersungguh-sungguh dalam 

pembelajaran IPS dikelas 

     

15 Saya Selalu Fokus mengikuti 

Pembelajaran IPS sampai selesai 

     

16 Saya belajar IPS tanpa adanya 

paksaan (Enjoy) 

     

17 Saya ramai sendiri ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

IPS dikelas 

     

18 Saya malas membaca buku IPS 

karena materinya yang banyak 

     

19 Saya sering mecontek jawaban 

teman dalam mengerjakan soal 

latihan IPS berlangsung di kelas 

     

20 Saya belajar IPS disuruh orang tua      
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21 Saya akan bertanya pada guru,jika 

ada materi yang bellum saya pahami 

     

22 Saya selalu mengerjakan tugas IPS 

dengan tepat waktu 

     

23 Saya senang berdiskusi tentang 

pelelajaran IPS dengan teman 

     

24 Saya sering mengabaikan penjelasan 

guru dikelas 

     

25 Saya jarang mengerjakan Tugas 

Rumah (PR) yang diberikan guru 

     

26 Saya tidak pernah membuat kelas 

menjadi gaduh saat pelajaran IPS 

     

27 Saya Berusaha aktif dalam 

pembelajaran IPS dikelas 

     

28 Saya selalu mengerjakan tugas IPS 

sangat teliti 

     

29 Saya tetap memperhatikan 

penjelasana guru walaupun teman 

menggangu 

     

30 Saya sering bercanda ketika guru 

menjelaskan materi berlangsung 

     

 

 

 

 



 

 

173 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN 

KONTROL 

No Indikator Minat 

Belajar 

Peryataan Positif Negatif  Jumlah 

1 Perasaan senang d. Perasaan senang siswa 

terhadap mata pelajaran 

IPS 

- 1 1 

e. Kesan siswa terhadap 

matapelajaran IPS 

2,3 4 3 

f. Pendapat siswa terhadap 

matapelaaran IPS 

5 6 2 

2 Perhatian Siswa c. Perhatian saat mengikuti 

pelajaran 

7,8 9,10 4 

d. Perhatian siswa saat 

berdiskusi 

11 - 1 

3 Keterlibatan siswa c. Kesadaran tentang belajar 12 13,14 3 

d. Kegiatan setelah dan 

sebelum masuk sekolah 

15,16 17 3 

4 Ketertarika siswa d. Rasa ingin tahu siswa 18 - 1 

e. Penerimaaan (Rensponsif) 

siswa saat pemberian tugas 

 19,20 2 

f. Antunsias siswa dalam 

kegiatan belajar 

21 22,23 3 

Total  23 
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Kelas  : 

Petunjuk 

d. Berikut ini diberikan peryataan-peryataann yang terkait dengan minat belajar IPS, dengan 

keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat Tidak Setuju 

e. Isilah dengan sejujur-jujurnya dengan apa yag ada pada pikiran kamu,isilah dengan 

mencentangkan tada ceklist. 

f. Jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai pada mata pelajaran IPS. 

No Peryataan SS S R TS STS 

1 Saya tidak senang pembelajaran IPS 

 

     

2 Saya bersemangat dalam 

pembelajaran IPS dikelas 

     

3 Pembelajaran  IPS sangat menarik      

4 Saya kurang bersemangat dalam 

belajar IPS 

     

5 Menurut saya, pembelajaran IPS 

sangat mengasikkan  

     

6 Saya belajar IPS, jika ada tugas saja      

7 Setiap pembelajaran IPS dimulai, 

saya memperhatikan penjelasan guru 

     

8 Saya memperhatikan penjelasan 

guru walaupn teman menggagu 

     

9 Saya lebih memperhatikan teman 

dari pada mendengarkan penjelasan 

guru 

     

10 Saya sering izin keluar kelas, jika 

pembelajaran IPS berlangsung 
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11 Saya selalu berperan aktif dalam 

berdiskusi dikelas 

     

12 Saya selalu mengerjakan tugas IPS 

dengan tepat waktu 

     

13 Saya ramai sendiri ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

IPS  

     

14 Saya malas membaca buku IPS 

karena materinya yang banyak 

     

15 Saya selalu fokus mengikuti 

pembelajaran IPS sampai selesai 

     

16 Saya selalu mengerjakan tugas IPS 

dengan tepat waktu 

     

17 Saya sering mencontek jawaban 

teman dalam mengerjakan  soal 

latihan IPS berlangsung dikelas 

     

18 Saya akan bertanya pada guru, jika 

ada materi yang belum paham 

     

19 Saya sering mengabaikan penjelasan 

guru dikelas 

     

20 Saya tidak tertarik pelajaran IPS      

21 Saya senang berdiskusi tentang 

pelajaran  IPS dengan teman 

     

22 Saya jarang mengerjakan tugas 

rumah (PR) yang diberikan guru 

     

23 Saya sering bercanda ketika guru 

menjelaskan materi berlangsung 
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